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ABSTRAK
Prabandari, Nevy Indira (2019). Pengaruh Kegiatan Fisik Motorik Kegiatan Berjalan Di Atas
Papan Titian Terhadap Keseimbangan Tubuh Anak Kelompok A di TK Kuntum Surabaya
Pembimbing : Irfan Tamwifi, M.A.g, M. Bahri Musthofa, M.Pd.I, M.Pd
Kata Kunci  : Media Papan Titian, Keseimbangan Tubuh Anak Kelompok A

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan fisik motorik berjalan di
atas papan titian terhadap keseimbangan tubuh anak di TK Kuntum dan mengetahui
keseimbangan tubuh anak kelompok A, dimana dalam kegiatan ini sebelumnya memang sudah
ada di TK Kuntum, namun masih kurang dan tidak sering dilakukan, dan untuk kegiatan
motorik, anak hanya sering melakukan kegiatan senam dan kegiatan menari saja, yang di
khawatirkan adalah anak masih kurang mampu dalam mengkoordinasikan gerakan dalam
tubuhnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan instrumen observasi, wawancara dan dokumentasi. Jenis data yang
digunakan adalah jenis expost facto, jenis penelitian ini berhubungan dengan adanya sebab
akibat suatu kejadian yang artinya penelitian ini sudah terjadi pada subjek sebelum peneliti
melakukan suatu penelitian, yang mana proses kegiatan yang dilakukan berupa menyajikan data
pada tiap variabel, pemberian skor pada tiap instrumen kegiatan, kemudian melakukan
perhitungan, menguji hipotesis dan menguji teknik korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan fisik motorik berjalan di atas papan titian
di TK Kuntum masih tidak sering dilakukan karena kurangnya kemauan guru dalam
menciptakan kegiatan yang melibatkan anak untuk bergerak dalam berbagai kegiatan, media
papan titian untuk melatih keseimbangan anak sudah tersedia sejak dahulu akan tetapi masih
tidak sering dilakukan. Berdasarkan hasil observasi dan analisis uji korelasi pada hari ketiga,
diperoleh hasil taraf signifikansi (sig) = 0,000, sig < 0,05 yang artinya HO ditolak, dan Ha
diterima, atau dapat diartikan bahwa ada hubungan atau pengaruh yang signifikan antara
kegiatan berjalan di atas papan titian terhadap keseimbangan tubuh anak. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,937 yang berarti lebih besar dari r tabel pada N = 33 dengan tarafsignifikansi
5% yaitu 0,344 (0,937> 0,344) berarti mempunyai pengaruh yang sangat kuat atau sangat tinggi.
Berarti hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara kegiatan berjalan di atas papan
titian terhadap keseimbangan tubuhanak memiliki arah pengaruh yang positif diterima.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu kegiatan dengan cara
melakukan penyaluran atau pemberian suatu pengetahuan kepada anak secara
langsung. Memberikan suatu pengetahuan kepada anak-anak ini biasanya
dilakukan dengan mempraktekkannya langsung, jadi tidak hanya melalui
pembicaraan saja, dengan kita mempraktekkannya langsung kepada anak akan
membuat anak menjadi lebih mengerti dan menjadikan anak lebih aktif.
Pengetahuan yang diberikan juga sifatnya masih dasar kepada anak-anak,
berguna untuk mengetahui dan belajar tentang segala sesuatu yang harus

mereka kenali dan mereka pelajari tentang dunia, khususnya dunia anak-anak.

Biasanya pendidikan ini dilakukan ketika anak berusia prasekolah atau
pada anak usia 0-6 tahun. Anak-anak di usia prasekolah ini sangat aktif dan
sangat besar rasa ingin tahunya termasuk ketika mereka menjumpai
lingkungan sekitarnya. Bahkan anak usia 0-6 tahun dianggap suka menirukan
apapun yang mereka lihat dan yang mereka rasakan, contohnya seperti anak
usia 1-2 tahun sudah mampu menirukan ibunya berdiri dan berjalan,
menirukan gerakan tepuk tangan, menirukan gerakan melompat walaupun

masih cukup sederhana yang dilakukannya.

Pendidikan anak usia dini yang diberikan oleh anak biasanya bersifat

menyenangkan dengan mencoba adanya hal-hal baru yang belum mereka tahu.



Pendidikan ini juga harus bisa mendorong supaya anak lebih besar rasa ingin
tahunya, timbul rasa percaya diri dan merangsang pikirannya terhadap
pengetahuan yang diberikan. Pendidikan ini sangat penting bagi kesiapan anak
menghadapi lingkungan disekitarnya dan kesiapan anak untuk memasuki

lembaga pendidikan sampai ke perguruan tinggi.

Pendidikan juga tidak hanya dilakukan bagaimana caranya anak
memperoleh pengetahuan. Namun pendidikan ini adalah suatu usaha
seseorang untuk menyalurkan suatu pengetahuan dan pemahamannya
mengenai sikap, perilaku dan keterampilan yang baik bagi masa depan anak.
Hal ini termasuk dalam UU No. 23 tahun 2002 pasal 9 ayat 1 tentang
perlindungan anak yaitu semua anak apapun keadaannya mempunyai hak
untuk diberikan suatu pendidikan atau pengetahuan berguna bagi masa depan
anak dan mencerdaskan anak sesuai dengan perekembangannya.!Oleh karena
itu untuk menciptakan generasi penerus bangsa dengan kualitas yang tinggi,
suatu pendidikan harus dilakukan mulai sejak dini yaitu melalui Pendidikan

Anak Usia Dini.

Dalam menyelenggarakan suatu pendidikan anak usia dini, memiliki
tujuan untuk meningkatkan partumbuhan dan perkembangan anak melalui
beberapa aspek. Salah satu aspek yang paling menonjol dan sangat besar

perannya terhadap kehidupan sehari-hari adalah aspek fisik motorik anak.

Trianto,Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA & Anak
Kelas Awal SD/MI. Edisi Pertama (Jakarta : Kencana, 2011), 67-68.



Fisik ~ motorik  merupakan suatu  kemampuan anakdengan
mengandalkan otot-otot yang dimilikinya. Biasanya fisik motorik ada
kaitannya dengan adanya gerakan anggota tubuh anak. Anak-anak sangat suka
dan aktif ketika menggerakkan tubuhnya, karena anak-anak sering merasa
bosan ketika mereka hanya disuruh belajar dan duduk selama berjam-jam,
mereka lebih suka melakukan banyak aktivitas dan banyak kegiatan yang
memiliki tantangan, maka tidak heran jika anak usia dini terlihat sangat aktif
dalam kehidupan sehari-harinya. Fisik motorik terbagi menjadi dua macam
yaitu, motorik halus dan kasar. Motorik halus adalah suatu kemampuan
seseorang dengan mengandalkan sebagian otot yang dimiliki atau hanya
memerlukan otot-otot halus saja. Kegiatan motorik halus biasanya
memerlukan tingkat konsentrasi serta koordinasi mata dan tangannya. Contoh
kegiatan dalam kemampuan motorik halus seperti menulis, melipat kertas,
memegang pensil, menggambar, mewarnai, mengancingkan baju dan lain

sebagainya.?

Motorik kasar adalah suatu kemampuan seseorang yang mengandalkan
otot-otot besar di dalam tubuh.® Seorang anak sangat suka dan terlihat aktif
ketika menggerakkan tubuhnya termasuk tangan dan kaki. Motorik kasar anak
berkembang dimulai diwaktu anak mulai tengkurap, duduk, berdiri sampai

anak berjalan. Seorang anak akan mampu menggunakan otot-otot besarnya

2Hasmawaty, Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan Bermain
Tradisional Akdende-Dende Pada TK Yafgaeda Makassar.Vol.1 No. 2 Jurnal llmiah llmu
Kependidikan,17.
3Uswatun Hasanah, Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik Melalui Permainan
Tradisional Bagi Anak Usia Dini.Vol. 5 No. 1 Jurnal Pendidikan Anak,16.



dan semakin lincah apabila anak sering bergaul dengan lingkungannya. Anak
perlu mengenal keadaan disekitarnya, bersosialisasi dengan lingkungannya
termasuk dengan teman sebayanya, agar anak dapat semakin lincah ketika
melakukan motorik kasar dalam kehidupan sehari-hari. Contoh kegiatan
tersebut seperti berjalan, berlari, menendang bola, melempar bola, melompat

dan berpindah tempat.

Dalam melakukan suatu gerak tubuh motorik kasar terutama ketika
anak Dberjalan, anak memerlukan suatu kemampuan yang harus
dikembangkan. Kemampuan tubuh tersebut salah satunya adalah
keseimbangan tubuh. Keseimbangan tubuh merupakan usaha anak untuk
belajar menyeimbangkan tubuhnya dan menahan untuk berusaha tidak jatuh
ketika seorang anak dalam posisi berdiri tegak.>Untuk melatih keseimbangan
tubuh anak biasanya dilakukan dengan kegiatan yang sifatnya menyenangkan
seperti menari, bermain engklek, berayun dari tumit hingga berjalan jinjit,
berdiri tegak dan menyilangkan satu kaki yang membentuk angka empat,
bermain skipping atau lompat tali, berjalan diatas papan titian, bersepeda,
berenang dan lain sebagainya.Latihan dalam keseimbangan ini sangat penting
dilakukan ketika anak masih berusia dini karena sangat berpengaruh terhadap
kegiatan yang dilakukan anak sehari-hari. Latihan keseimbangan juga sangat

perlu dilakukan berulang kali, karena anak ketika belajar mengenai gerakan

4Ayu Mekayanti, Optimalisasi Kelenturan (Flexibelity), Keseimbangan (Balance), dan
Kekuatan (Strength) Tubuh Manusia Secara Instan dengan Menggunakan Secret Method.Jilid
1 No. LJurnal Virgin, 15.
Heri Afdal Nur Hakim dan Andika Triansyah, Pengaruh Latihan Senam Lantai Terhadap
Hasil Keseimbangan (Balance) Statis Siswa. Vol. 26 No. 2 Jurnal Pendidikan Jasmani, 16.

® Ronald Dienstmann, Permainan Untuk Latihan Motorik (Bandung : Pakar Raya,2013), 138.



ditubuhnya tidak bisa secara langsung, namun membutuhkan waktu dan
dampingan sehingga anak bisa menahan tubuhnya untuk tidak jatuh dan dapat

menggerakkan otot besar di tubuhnya.

Latihan keseimbangan akan membuat otot anak menjadi kuat termasuk
memperkuat otot anak bagian bawah dengan menahan adanya beban berat
tubuh anak.” Dengan latihan keseimbangan anak dapat mengendalikan dirinya
untuk melakukan suatu gerakan, selain itu apabila keseimbangan anak tidak
bagus maka akan berpengaruh langsung dengan kegiatan yang dilakukan oleh
anak contohnya seperti, anak melakukan kegiatan berjalan diatas papan titian.
Ketika anak latihan berjalan diatas papan titian yang dirasakan anak ketika
menaiki papan titian yaitu sulit untuk menyeimbangkan tubuhnya, karena
tumpuan pada kaki sangat sempit dan berukuran kecil sehingga anak perlu
menyeimbangkan tubuhnya dengan berdiri tegak dan perlahan-lahan kakinya
bergerak, apabila anak sering terjatuh maka perlu dilakukan latihan secara
berulang-ulang. Latihan ini dapat didampingi oleh orang-orang terdekat
termasuk orang tua maupun latihan secara mandiri (merentangkan kedua
tangan) sehingga perlahan-lahan tubuh anak akan seimbang ketika berjalan

diatas papan titian tersebut.

Keseimbangan terbagi menjadi dua macam vyaitu keseimbangan statis

dan keseimbangan dinamis.® Keseimbangan statis biasanya dilakukan

"Wahyu Adhi Sudrajat dan Soedtarji, Efek Pemberian Latihan Keseimbangan Dalam
Mempertahankan Kemampuan Keseimbangan.Jilid 1 No. 3 Journal Of Sport Sciences and
Fitness, 14.

8Ronald Dienstmann, Permainan Untuk Latihan Motorik (Bandung : Pakar Raya, 2013), 139.



seseorang ketika memposisikan tubuhnya untuk bertahan dalam posisi tidak
bergerak atau tetap contohnya seperti, seorang anak mencoba berdiri dengan
satu kaki dan anak berusaha membuat tubuhnya menjadi seimbang untuk
berdiri. Kedua yaitu keseimbangan dinamis, jenis keseimbangan ini biasanya
dilakukan oleh seseorang ketika mempertahankan tubuhnya walaupun dalam
posisi bergerak, hal ini sangat sulit bagi anak-anak yang belum membiasakan
dirinya untuk belajar menyeimbangkan tubuhnya, contohnya ketika seorang
guru membimbing anak-anak untuk melakukan kegiatan berjalan diatas papan
titian sebelum memasuki ruangan kelas, biasanya anak-anak sering terjatuh
ketika menaiki papan titian, hal-hal yang menjadikan anak sering terjatuh
biasanya karena ukuran papan yang terlalu kecil, kurangnya konsentrasi ketika
menaiki papan dan berjalan diatasnya kemudian berat badan seorang anak

terkadang juga dapat mempengaruhi keseimbangan tubuhnya.

Keseimbangan tubuh mempunyai faktor yang dapat mempengaruhi
anak, apabila anak tidak dilatih sejak dini maka dapat mempengaruhi
kepercayaan dirinya terhadap lingkungannya, dan anak akan menganggap
bahwa lingkungan disekitarnya tidak mendukung ketika dia gagal seimbang
melakukan gerakan berjalan diatas papan titian. Hal ini secara tidak langsung
akan menurunkan semangat anak dalam memaksimalkan tubuhnya untuk
bergerak. Maka anak harus sering melakukan kegiatan yang berhubungan
dengan kemampuan melatih keseimbangan. Dengan kemampuan tersebut
tubuh anak akan menjadi maksimal untuk melakukan kegiatan yang

dilakukannya sehari-hari dirumah maupun diluar rumah, selain itu juga dapat



melatih anak untuk belajar bersaing dan semakin luas bergaul dengan

lingkungannya.®

Berdasarkan hasil observasi di TK Kuntum Surabaya peneliti
melakukan identifikasi dalam kegiatan fisik motorik. Permasalahan yang
terjadi dalam pembelajaran terutama dalam aspek fisik motorik masih kurang
dan tidak sering dilakukan, hal ini dikhawatirkan anak akan kurang mampu
dalam mengkoordinasikan gerakan tubuhnya. Pemberian fasilitas dan media
pembelajaran pun sudah ada seperti papan titian, namun tidak sering
digunakan. Anak hanya dibiasakan melakukan gerakan senam, kegiatan

menari saja, sehingga perlu adanya latihan keseimbangan tubuh anak.

Oleh karena itu, peneliti tertarik dan ingin menguji pengaruh dari
sarana papan titian ini. Papan titian yang tidak sering digunakan ini apakah
berpengaruh terhadap keseimbangan tubuh anak. Papan titian ini merupakan
sarana yang sangat menonjol di TK Kuntum, Berjalan diatas papan titian tidak
hanya dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar saja, namun juga
dapat mengembangkan keterampilan seorang anak ketika menggerakkan
tubuhnya. Selain itu berjalan diatas papan titian juga mampu membuat tubuh

menjadi seimbang.

M. Thobroni dan Fairuzul Mumtaz,Mendongkrak Kecerdasan Anak Melalui Bermain dan
Permainan (Jogjakarta : Katahati, 2011) , 19.



. Rumusan Masalah

. Bagaimana proses kegiatan berjalan di atas papan titian dilakukan?

. Bagaimana tingkat keseimbangan tubuh anak ketika berjalan di atas papan
titian?

. Bagaimana pengaruh kegiatan fisik motorik berjalan diatas papan

titianterhadap keseimbangan tubuh anak?

. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana proses berjalan di atas papan titian
dilakukan.

. Untuk mengetahui sejauh mana keseimbangan anak ketika berjalan diatas
papan titian?

. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kegiatan fisik motorik (berjalan

diatas papan titian) terhadap keseimbangan tubuh anak?

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut :

a. Bagi sekolah

1. Dapat memberikan masukan kepada lembaga pendidikan yang
bersangkutan, Kkhususnya di TK Kuntum Surabaya sebagai
pertimbangan atau upaya dalam kegiatan fisik motorik dengan melatih

keseimbangan tubuh anak.



2. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dan memberikan wacana baru
dalam kegiatan fisik motorik dengan melatih keseimbangan tubuh
anak.

b. Bagi siswa
Dapat memberikan dorongan kepada siswa agar memiliki semangat
untuk terlibat aktif dan cakap terhadap kemampuan mengikuti suatu

pembelajaran.

c. Bagi peneliti
1. Peneliti mendapatkan pengetahuan secara teoritis berdasarkan
penelitian.

2. Sebagai syarat tugas akhir perkuliahan.

d. Bagi Akademik
1. Diharapkan dapat dijadikan sebagai pengembangan pengetahuan

dalam menghadapi dunia pendidikan pada masa yang akan datang.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Fisik Motorik

a. Pengertian Kegiatan Fisik Motorik

Fisik berasal dari kata bahasa Inggris yang artinya Body, atau wujud
suatu bagian dari objek atau seluruh tubuh yang dapat dilihat secara langsung.
Menurut Kuhlen dan Thompson dalam buku Psikologi Perkembangan,
menyatakan bahwa perkembangan fisik anak terdiri dari beberapa aspek yaitu
sistem syaraf, otot-otot tubuh, kelenjar endoktrin dan struktur fisik pada
tubuh.?® Sedangkan pendapat menurut Kail bahwa seseorang sekitar 20%
dalam hidupnya membutuhkan waktu yang lama untuk mengembangkan
fisiknya. Sedangkan menurut Mursid berpendapat lain bahwa perkembangan
fisik seseorang terjadi sangat cepat pada usia 2 tahun terakhir, otot-otot besar
pada anak laki-laki maupun perempuan berkembang bersamaan dan terjadi

peningkatan pertumbuhan kaki dan tangan.*!

Ketika lahir dalam satu tahun pertamaperkembangan fisik bayi
berkembang sangat cepat, seorang bayi mengalami kenaikan terhadap panjang

tubuh dan berat badannya. Untuk mengetahui perkembangan fisik anak,

0y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan ( Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 39.

HUswatun Hasanah, Pengembangan Kemampuan Fisik Motorik Melalui Permainan
Tradisional Bagi Anak Usia Dini.Vol. 5 No. 1 Jurnal Pendidikan Anak, 16.



biasanya dilakukan dengan cara mengukur bagian tubuh anak dengan

mengukur lingkar kepala, tinggi badan, dan berat badan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa,
perkembangan fisik mulai berkembang ketika bayi masih dalam kandungan
seorang ibu kemudian berkembang kembali saat anak lahir hingga tumbuh
dewasa. Seseorang dalam mematangkan perkembangan fisiknya
membutuhkan waktu yang lama dalam kehidupannya, dan untuk mengetahui
perkembangan anak dalam perubahan fisiknya maka dapat diukur dengan cara

mengukur lingkar kepala, berat badan dan tinggi badan.

Motorik adalah istilah yang sifathya umum artinya bentuk dari segala
kegiatan yang dilakukan seseorang. Motorik berasal dari kata motor yang
mempunyai arti penggerak atau (move) keadaan perilaku seseorang yang
menghasilkan rangsangan atau stimulus dengan melibatkan otot-otot di
tubuhnya.'> Sedangkan menurut pendapat Sumantri menyatakan bahwa
perkembangan motorik adalah suatu perubahan gerak yang dihasilkan oleh
anak yang menghubungkan antara perilaku dan kemampuan gerak anak.
Konsep yang sama juga dijelaskan oleh Hurlock, bahwa perkembangan
motorik adalah suatu gerak seseorang yang dikoordinasikan secara langsung

oleh otot dan syaraf tubuh.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa motorik yang dihasilkan

anak adalah kegiatan anak yang dilakukan anak sehari-hari selama di sekolah

12Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2013) , 59.
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maupun di lingkungan luar sekolah. Contohnya seperti jalan di atas papan
titian, berjalan jinjit, lari-lari, melompat, dan lain-lain. Kegiatan fisik motorik
ini Khususnya kegiatan berjalan di atas papan titian dapat melatih kekuatan
otot-otot kaki. Untuk perkembangan motorik atau gerak seorang anak perlu
adanya proses pematangan fisik yang berhubungan dengan otot-otot dan

syaraf di dalam tubuh.

b. Tujuan Fisik Motorik Anak

Perkembangan fisik motorik anak adalah suatu situasiyang sangat
menonjol dan selalu terlihat melalui apa yang dilakukan anak dalam
kesehariannya. Apabila fisik anak berkembang maka anak dengan sangat baik
dapat mengembangkan keterampilan motoriknya dan anak dapat bereksplorasi
dengan lingkungan disekitarnya.’*Misalnya seorang ibu memberikan contoh
cara berdiri, berjalan dan berlari. Kegiatan fisik motorik atau gerakan yang
diciptakan oleh anak yang berasal dari keadaan disekitarnya. Pada tahun
pertama, seorang anak akan terlihat bergerak lebih aktif dan tidak bisa diam.
Maka ini adalah peluang bagi orang tua untuk dapat memberikan kesempatan

kepada anaknya dalam mengeksplor dirinya terhadap lingkungannya.

Untuk melakukan kegiatan fisik motorik terdapat beberapa tujuan

untuk perkembangan anak yaitu :

13 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
33.
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a. Melatih penguasaan gerak fisik4

Kegiatan fisik yang disukai anak adalah bermain, ketika anak
bermain dengan lingkungannya maka penguasaan gerak fisik akan terlatih.
Untuk menguasai gerak fisik akan berbeda kemampuan antara anak yang satu
dengan yang lainnya, karena setiap anak memiliki jangka waktu tersendiri
untuk melatih keterampilan fisik motoriknya. Terkadang anak juga perlu
dukungan dari orang-orang disekitarnya termasuk orang tua, untuk
menumbuhkan rasa percaya diri dalam menguasai gerak fisik motoriknya.
Penyediaan ruangan atau area yang luas juga perlu agar anak dapat bergerak
bebas, tidak hanya di dalam rumah maupun sekolah, melainkan juga bisa

membebaskan anak bergerak seperti di area taman dan lapangan yang luas.

Kebanyakan orang tua masih menuntut kekuatan dan tingkat
kecepatan gerak anak tanpa melihat kebenaran gerak tubuhnya. Hal yang
sangat penting ketika melatih penguasaan gerak fisik anak yaitu dengan
melihat posisi postur tubuh yang benar, contoh seperti ketika anak melakukan
gerak berlari. Berlari sama saja dengan berjalan, namun langkah dalam berlari
ini lebih cepat. Dalam penguasaan gerak berlari anak yang perlu diperhatikan
adalah kebenaran posisi gerakan langkah kaki walaupun hanya bisa
menjangkau langkah jangka pendek, kemudian posisi mengayunkan kedua

tangan dengan gerakan arah depan menuju belakang.r® Untuk menguasai

1Rini Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 8.26.
15Sugiyanto. Perkembangan dan Belajar Motorik(Jakarta: Universitas Terbuka,2007), 3.23.
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gerak fisik tersebut terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi anak yaitu

sebagai berikut?e:

1) Faktor kematangan.

Secara biologis menurut Gesell manusia berkembang dengan dengan
teratur berdasarkan tahapan urutan yang ditentukan oleh individu itu sendiri.
Teori menurut Halleman yaitu karakteristik perkembangan motorik anak
ditandai dengan adanya faktor kematangan.'’Suatu gerakan yang diciptakan
oleh anak sejalan dengan proses pematangan sistem syaraf dan otot, sehingga
anak dapat menahan keseimbangan tubuhnya. Penguasaan dalam gerakfisik
motorik tidak dapat dilakukan melalui latihan saja, namun perkembangan
biologis anak juga harus mencapai pada tahap kesiapan anak untuk belajar

bergerak.

2) Faktor keperilakuan

Selain faktor kematangan, hal ini sejalan dengan teori keperilakuan,
teori keperilakuan ini biasa disebut dengan teori lingkungan. Menurut
beberapa ahli psikologi dalam buku perkembangan dan belajar motorik Ivan
Pavlov, John Watson, Edward Thorndike, B.F. Skinner, Sidney Bijou dan Don
Baer berpendapat bahwa teori lingkungan adalah yang paling berpengaruh
bagi perkembangan penguasaan gerak fisik motorik anak.'®Anak adalah

individu yang tidak pasif artinya dalam perkembangan ini muncul adanya

lbid.,123.

7John W Santrock, Perkembangan anak (PT Gelora Aksara Pratama. Penerbit Erlangga, 2007),
207.

18Sugiyanto. Perkembangan dan Belajar Motorik (Jakarta: Universitas Terbuka, 2006), 1.25.
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hubungan timbal balik antara anak dan juga lingkungannya. Lingkungan ini
berasal dari dalam maupun luar. Lingkungan yang baik akan memberikan
dampak yang baik pula bagi anak, begitu dengan sebaliknya bahwa
lingkungan yang kurang baik akan menjadi proses bawaan bagi anak di masa
depannya. Rangsangan yang diterima oleh anak di lingkungannya sebagai

dasar suatu pembentukan penguasaan gerak fisik motorik.

3) Faktor kognitif

Sehubungan dengan teori Piaget, bahwa proses penguasaan gerak anak
berpengaruh terhadap proses tumbuh kembang biologis, pengalaman, dan juga
hubungan sosial anak dengan lingkungan. Seorang anak akan sangat mudah
terpengaruh dengan lingkungan disekitarnya, begitu juga sebaliknya. Maka

terjadilah suatu interaksi antara anak dengan lingkungan disekitarnya.

b. Melatih keberanian anak

Anak secara bebas dapat melakukan aktivitas dan kegiatan yang
mereka sukai, dengan kegiatan fisik motorik dapat melatih keberanian anak
dalam melakukan segala sesuatu. Ketika anak berusia prasekolah atau usia 4-6
tahun, mereka dapat meakukan kegiatan yang sifatnya menantang dan menguiji
keberanian anak seperti contoh, ketika anak melakukan kegiatan berjalan jinjit
sebelum memasuki ruangan kelas, kemudian bermain menuruni anak tangga,

berjalan diatas sebuah objek.
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c. Melatih kemandirian?®

Ketika anak melakukan kegiatan fisik motorik dengan lingkungannya
perlu diketahui bahwa orang tua dapat memberikan kebebasan anak dalam
bergerak, akan tetapi orang tua juga masih perlu mengawasi setiap anaknya,
dengan begitu anak akan menjadi pribadi yang mandiri. Mandiri dalam artian
anak tidak membutuhkan lagi bantuan orang lain atau orang terdekatnya.
Ketika anak hendak meraih sesuatu, ia memiliki kepercayaan dirinya dengan
lingkungannya dan ia bisa melakukan sendiri tanpa bantuan orang lain.
Dengan terlatihnya kemandirian, anak juga dapat mulai menguasai
lingkungannya dan mulai berinteraksi dengan orang lain.?® Seperti contoh
ketika anak berusaha mengancingkan baju sekolahnya, mengambil makanan

atau minuman di atas meja, dan berjalan menaiki sepeda.

c. Aspek — aspek Fisik Motorik

Seorang anak memerlukan waktu yang lama ketika mematangkan
perkembangan fisik motoriknya sampai beranjak usia remaja. Berbeda dengan
seekor anak kucing yang secara langsung bisa menggerakkan tubuhnya tanpa
memerlukan latihan, bantuan orang lain serta waktu yang lama. Ketika anak
masih bayi, kegiatan motorik muncul saat ia belajar untuk merespon keadaan
di sekitarnya dan mata bayi akan bergerak mengikuti cahaya yang ada

disekitarnya, gerakan ini dinamakan gerakan reflex. Sebagaimana yang

Rini Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 8.1.
DChristiana Hari Soetjiningsih, Perkembangan Anak Sejak Pembuahan Sampai Dengan
Kanak-Kanak Akhir (Jakarta: Prenada, 2012), 123.
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diungkapkan oleh Gobbard bahwa bayi yang baru lahir memiliki 27 gerakan

reflex yang sifatnya tidak menetap atau selamanya dilakukan oleh bayi sampai

tahun-tahun berikutnya.Sejalan dengan pendapat Santrock bahwa ada

beberapa gerak reflex yang dimiliki bayi diantaranya yaitu?! :

a. Moro reflex. Gerakan ini disebut dengan reflex bayi terkejut, yang

mana gerakan ini muncul disaat bayi merasa kaget dengan sesuatu
yang membuatnya tersentak dengan keadaan di sekitarnya.
Contohnya seperti ketika bayi digendong oleh ibunya, kemudian
secara tidak sengaja ibu bayi tersebut bersin dengan suara yang
keras, dan secara langsung bayi yang di gendong ibunya
membungkukkan tubuhnya dan bisa sampai menangis karna

terkejut itu.

. Grasping reflex. Gerakan ini disebut dengan reflex bayi

menggenggam, yang mana gerakan ini muncul apabila bayi
merasakan sentuhan jari dari telapak tangannya kemudian secara
langsung bayi akan menggenggam jari tersebut dengan kuat.

Babinski reflex. Gerakan ini disebut dengan reflex bayi
menggenggam pada bagian kaki. Apabila bayi merasakan sentuhan
di telapak kakinya, maka ibu jari bayi bergerak keatas kemudian
jari-jari kaki yang lainnya secara langsung juga akan tersentak dan

bergerak.

Albid, 111
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d. Rooting reflex. Gerakan ini ada ketika bayi berumur 3-4 bulan dan
muncul apabila bayi merasakan sentuhan pada pipi ataupun daerah
disekitar mulutnya, seperti contoh ketika ibu hendak memberikan
ASI pada bayi, maka bayi secara langsung melakukan kegiatan
motorik yaitu gerakan memutar-mutarkan kepalanya mencari ASI
disekitarnya.

e. Walking reflex. Gerakan ini disebut juga dengan gerakan berjalan,
seorang bayi seolah-olah menggerakkan kakinya apabila kaki bayi
perlahan diturunkan ke lantai atau ke tanah.

f.  Sucking reflex.Gerakan ini sama dengan gerakan rooting reflex
yaitu gerakan menghisap sesuatu apabila bayi terkena sentuhan
pada daerah sekitar mulut bayi terutama ketika bayi diberikan ASI

dan tentu bayi secara reflex menghisap ASI ibunya.

Awalnya seorang bayi hanya mampu menggerakkan tubuhnya secara
sederhana dan belum terkoordinasi dengan sempurna karena dalam sistem
neurofisiologis bayi masih belum matang. Tahapan sikap tubuh dan gerak
motorik bayi yang terlihat sejak awal lahir yaitu ia bisa melakukan tidur
telentang, lalu mencoba untuk menggulingkan badannya, setelah itu tengkurap
dan berusaha untuk mengangkat kepalanya. Kemudian saat memasuki usia 4
bulan, anak dibantu untuk melakukan gerakan duduk, kemudian di usia 7
bulan, anak dapat duduk sendiri tanpa bantuan orang lain. Ketika usia 9 bulan
anak dapat merangkak dengan tangan dan lututnya, disamping itu juga anak

perlahan-lahan dapat berdiri dengan berpegangan sebuah objek. Kemampuan
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anak untuk berdiri sendiri berkembang ketika anak usia 10-11 bulan, namun
masih dengan bantuan orang lain. Sedangkan ketika anak telah berusia 1 tahun
la dapat berdiri dan berjalan tanpa bantuan orang lain lagi, meskipun

berjalannya masih belum sempurna.

Anak usia dini merupakan suatu masa dimana anak sudah mulai peka
dan suka meniru terhadap sesuatu yang ada di lingkungannya, lingkungan
yang ada disekitarnya mempunyai peran yang sangat penting untuk
membangun kemampuan dan keterampilan bagi anak. Keterampilan yang
harus dikembangkan untuk anak adalah keterampilan motorik halus dan

motorik kasar.

1. Motorik halus

Motorik halus adalah kemampuan pada tiap anak yang ada
hubungannya dengan sebagian otot-otot Kkecil yang dimilikinya serta
dibutuhkannya konsentrasi penuh antara mata dan tangan.?’Hal-hal yang harus
diperhatikan bagi orang tua kepada anaknya ketika mempelajari kegiatan
motorik halus adalah memahami posisi pada tiap anak dalam menampilkan
gerakan motoriknya agar perkembangan yang dijalaninya sesuai dengan apa
yang mereka pelajari. Contoh kegiatan motorik halus yang biasanya dilakukan
olen anak usia prasekolah yaitu menggambar. Menggambar adalah suatu
aktivitas yang paling banyak disukai oleh anak dan bersifat menyenangkan.

Awalnya anak membuat gambaran yang menurut orang dewasa tidak begitu

22penney Upton, Psikologi Perkembangan (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2012), 63.
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jelas, karena anak pada awalnya hanya bisa melakukan coretan di Kertas.
Kemudian pada umur 4-6 tahun anak mulai menguasai dan suka
menggambarkan sesuatu dengan apa yang ia lihat di lingkungan sekitarnya.
Contoh kegiatan motorik halus lainnya yaitu kegiatan memakai pakaian,
mengancingkan baju, makan dengan menggunakan sendok tanpa bantuan
orang lain, menggunting kertas, mewarnai gambar dan kegiatan lainnya yang

bersifat tanpa mengeluarkan tenaga dari otot-otot besar.

2. Motorik kasar

Motorik kasar adalah suatu kemampuan gerak seseorang yang ada
hubungannya dengan otot-otot besar di tubuhnya.?*Sejalan dengan pendapat
menurut Richard Decaprio bahwa motorik kasar adalah suatu gerak yang
biasanya tidak hanya memerlukan sebagian otot saja melainkan juga
memerlukan koordinasi otot-otot di seluruh tubuh.?* Menurut Hurlock untuk
mengembangkan kegiatan motorik ini semula merupakan suatu gerakan yang
tidak diketahui oleh anak, kemudian menjadi suatu gerak yang biasa dilakukan
anak-anak ketika berada di lingkungan sekitarnya. gerak motorik kasar ini
fungsinya dapat menjadikan anak lebih mandiri dan berani ketika bergaul
dengan teman-temannya. Gerakan motorik kasar akan berkembang sesuai

dengan tahap usia anak, dan jika anak sudah mulai matang maka anak akan

ZRini Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak( Jakarta: Universitas Terbuka, 2011), 8.15.
Z4Hasmawaty, Meningkatkan Kemampuan Motorik Kasar Anak Melalui Kegiatan Bermain
Tradisiona Akdende-dende Pada TK Yafgaeda Kota Makassar.Vol. 1 No. 2 Jurnal llmiah
IImu Kependidikan, 17.
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belajar sendiri untuk melakukan gerakan tanpa memerlukan bantuan orang

lain.

Anak dengan usia prasekolah ini telah memiliki kekuatan otot yang
hampir sama dengan orang dewasa dan kekuatannya berkembang secara
optimal ketika bergerak melakukan sesuatu. Anak usia 4-6 tahun lebih senang
dan menguasai ketika melakukan gerakan berjalan maju, mundur kebelakang,
ke samping, berjingkat maupun gerakan naik turun tangga. Biasanya ketika
anak berada di sekolah TK, mereka diajarkan melalui berbagai gerakan dan
permainan-permainan yang kreatif seperti berjalan jinjit, berlari, melompat,
latihan berbaris sebelum memasuki ruangan kelas dan gerakan-gerakan yang

lainnya.

Motorik kasar terbagi menjadi 3 macam yaitu gerakan lokomotor,
gerakan non lokomotor dan gerakan manipulatif.Gerakan lokomotor adalah
suatu gerakan seseorang yang menimbulkan suatu gerak berpindah tempat dari
tempat yang satu menuju tempat yang lain, contohnya seperti ketika anak
dibimbing oleh guru untuk melompat dengan tangan ke atas kemudian lari
untuk berpindah tempat. Kemudian gerak non lokomotor merupakan suatu
gerakan seseorang yang terkadang memerlukan sedikit gerakan di dalam
tubuh, contohnya ketika seorang anak melakukan gerakan bergelantungan
disuatu objek, ketika anak melakukan gerakan bergelantungan maka mereka
tentunya harus mengayunkan tangannya untuk berpindah tempat kemudian

kaki tidak memerlukan banyak gerakan di kegiatan ini.
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Kemudian gerakan manipulatif, gerakan ini merupakan suatu gerakan
yang membutuhkan kerjasama antara tangan dan kaki, jadi dalam gerakan ini
kedua tangan dan kaki ikut terlibat, contohnya yaitu apabila seorang anak
melakukan kegiatan melempar bola dengan menggunakan tangan kanannya,
dan posisi tangan kanan terletak diatas bahu, dan kaki ikut mengontrol juga
dengan satu langkah ke depan setelah itu anak dapat melempar bola sejauh

mungkin.

Kegiatan motorik yang dilakukan anak muncul ketika ia belajar
merespon keadaan di sekitarnya. respon pertama pada saat anak masih bayi
muncul adanya gerakan reflexgerakan secara spontan ketika bayi merasakan
sentuhan di tubuhnya. Di tahun berikutnya anak pun menjadi berkembang dan
sangat terampil ketika menggerakkantubuhnya, bahkan pada tahun-tahun
berikutnya pun anak bisa secara mandiri tanpa memerlukan bantuan orang lain
untuk bebas bergerak. Dalam penelitian ini untuk melatih kemampuan motorik
kasar anak peneliti mengembangkan aktivitas motorik kasar dengan gerak
dasar lokomotor, gerak non lokomotor dan gerak manipulatif yang sangat

berhubungan dan dikombinasikan antara satu sama lain.

2. Media Papan Titian

a. Kegiatan Fisik Motorik Berjalan Di Atas Papan Titian

Salah satu kegiatan motorik kasar yang sering dilakukan anak yaitu
berjalan. Berjalan adalah kegiatan yang dilakukan seseorang setiap hari.

Menurut pendapat Bambang Sujiono, bahwa kegiatan berjalan adalah gerak
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seseorang untuk berpindah tempat dari ke tempat yang satu ke tempat yang
lain. Awalnya, seorang anak tidak mampu untuk melakukan gerak berjalan,
bahkan ketika berdiri anak masih sering terjatuh, lalu seiring berjalannya
waktu dan proses latihan yang dilakukan berkali-kali oleh anak maka gerakan
berjalan akan menjadi lancar.?® Latihan berjalan dilakukan ketika anak telah
mampu berdiri dengan kokoh menahan bobot tubuhnya, kemudian secara
perlahan secara bergantian melangkahkan kaki Kiri dan kanan secara
bergantian, ketika kaki satu berjalan maju maka kaki yang satunya juga tetap

menumpu pada sebuh pijakan.

Berjalan dapat dilakukan dengan gerakan maju ke depan, ke belakang,
maupun ke samping kiri dan kanan. Ketika melakukan gerak berjalan, akan
dapat membuat tubuh menjadi sehat karena badan akan terlihat lebih rileks,
lengan tangan seseorang dapat dianyunkan secara bergantian, kemudian badan
dalam posisi tegap dan tidak membungkuk, dan pernafasan bisa terkoodinasi
secara teratur melalui perut. Kegiatan berjalan juga sangat dibutuhkannya
suatu kemampuan dalam menyeimbangkan tubuhnya, karena anak harus
menahan bobot tubuhnya sendiri, hal ini ada hubungannya dengan kekuatan

otot kaki sehingga anak tidak mudah jatuh.

a. Papan Titian

Papan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) berasal dari

kata kayu yang sifatnya lebar dan tipis, sedangkan Titian adalah suatu

ZSugiyanto, Perkembangan dan Belajar Motorik (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 2.40-
2.41.
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jembatan atau jalan yang mempunyai arti sempit.?8Jadi papan titian adalah
sebuah balok papan yang terbuat dari kayu yang biasa digunakan untuk
mengukur keseimbangan ketika seseorang menaikinya. Menurut Yani
Mulyani dan Juliska Gracinia berpendapat bahwa papan titian adalah sebuah
balok papan yang berukuran panjang 1,5 meter hingga 2 meter dan memiliki

ketinggian sekitar + 30-50 cm.

Gambar 2.1 Media Motorik kasar Papan Titian

(sumber : https://www.google.co.id)

Salah satu kegiatan fisik motorik yang ada di sekolah adalah berjalan
di atas papan titian. Ketika anak berjalan diatas papan titian mulanya anak
dapat memposisikan tubuhnya dengan menaiki papan, kemudian kedua tangan
direntangkan, posisi pandangan mata lurus kedepan, lalu secara perlahan-
lahan telapak kaki maju ke depan dan posisi tepat berada di depan kaki
satunya. Langkah ini dilakukan secara bergantian dan kekuatan otot kaki
diperlukan untuk menahan bobot tubuh dan anak berusaha untuk

menyeimbangkan tubuhnya agar tidak jatuh dari papan titian tersebut. Papan

Zhttps://kbbi.kemendikbud.go.id. Diakses pada 7 September 2018
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titian yang digunakan biasanya berbeda-beda ukuran, ada yang kecil, sedang
maupun lebar. Apabila ukuran papan titian semakin kecil maka semakin besar
anak untuk meningkatkan konsentrasinya dan semakin sulit pula anak untuk
melangkah dan mengendalikan koordinasi gerak kaki dalam menyeimbangkan

tubuhnya.

Anak usia dini suka melakukan kegiatan yang bersifat menantang dan
memerlukan konsentrasi penuh, seperti ketika anak berjalan melewati suatu
garis maupun objek seperti papan titian. Berjalan di atas papan titian
merupakan suatu objek yang mana dapat mengontrol anak untuk berjalan
dengan cara bergerak lambat maupun cepat. Menurut Montolalu ketika anak
berjalan diatas papan titian maka dapat menitikberatkan koordinasi gerakan
motorik halus dan kasar, selain itu dapat mengembangkan kemampuan
kognitif anak, mengontrol kepekaan bahwa anak secara langsung akan
berpikir bagaimana cara supaya ia tidak jatuh ketika melakukan kegiatan
tersebut, karena anak sering berfikir bahwa ia takut dan tidak mau menaiki
papan titian karena takut jatuh. Sebagaimana yang dikutip oleh Mohammad
Muhyi Faruq bahwa dengan berjalan di atas papan titian ini dapat

menumbuhkan keberanian seorang anak untuk menaiki papan tersebut.?’

Biasanya di taman kanak-kanak menyediakan suatu objek papan titian,
yang mana seorang guru dapat menilai seberapa sering anak berjalan di atas

papan titian dan sejauh mana tingkat keseimbangan tubuh anak ketika

YDian Apriliana, Mengembangkan Keseimbangan Melalui Bermain Papan Titian Pada Anak
Kelompok A di TK IT Bakti Insani Sleman Yogyakarta. Skripsi (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta).
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berjalan. Dengan kegiatan yang biasa dilakukan disekolah ini terutama papan

titian, maka terdapat banyak manfaat bagi anak, diantaranya yaitu :

1) Dapat menumbuhkan tingkat konsentrasi antara mata, tangan dan
kaki.

2) Menumbuhkan sikap percaya diri anak.

3) Meminimalkan anak untuk tidak sering terjatuh ketika bermain.

4) Melatih keseimbangan tubuh anak.

b. Indikator Kegiatan Berjalan di atas Papan Titian

Berjalan di atas papan titian ini terdapat tahapan tertentu yaitu mulanya
anak dapat memposisikan tubuhnya untuk naik di atas papan, kemudian
merentangkan posisi kedua tangan, pandangan mata lurus ke depan, dan
secara perlahan-lahan telapak kaki maju ke depan dan posisi tepat berada di
depan kaki satunya, secara bergantian. Pencapaian anak ketika dapat berjalan
yaitu anak dapat mengoptimalkan kematangan dan melatih kekuatan otot-otot
kakinya. Anak juga dapat secara leluasa bermain dan berpartisipasi dalam

berbagai kegiatan. Indikator perkembangan dalam kegiatan ini yaitu :

1. Melakukan kegiatan yang menunjukkan melakukan berbagai
kegiatan motorik kasar dan halus yang seimbang terkontrol dan
lincah.

2. Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu

memanfaatkan alat permainan di dalam dan di luar ruangan
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3. Melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu melakukan
gerakan meloncat, berlari secara terkoordinasi.
3. Keseimbangan Tubuh

a. Pengertian Keseimbangan Tubuh

Keseimbangan adalah suatu kemampuan sikap anak untuk melatih
kekuatan tubuhnya dan berusaha untuk menahan diri untuk tidak jatuh dalam
posisi diam ataupun bergerak. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
keseimbangan berasal dari kata seimbang.Keadaan yang seimbang ini
diciptakan oleh anak ketika menahan bobot tubuhnya. Menurut Delitto
mengungkapkan bahwa keseimbangan adalah suatu keadaan atau sikap untuk
mempertahankan ketika tubuh dalam posisi apapun.?®Sedangkan menurut
O’Sullivan keseimbangan adalah suatu kemampuan seseorang untuk

mengontrol titik massa tubuh atau gravitasi terhadap titik tumpuan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
keseimbangan adalah suatu usaha kemampuan anak untuk tegak, berdiri dan
seimbang untuk mempertahankan dan mengontrol tubuhnya dalam posisi diam
atau bergerak dan menahan bobot tubuhnya. Kegiatan yang dapat melatih
keseimbangan biasa dilakukan anak ketika di sekolah seperti ketika anak
berjalan dengan buku tebal di atas kepala, kemudian berjalan dengan
memasukkan ujung sendok ke dalam mulut lalu menahan kelereng di atas

sendok, berjalan jinjit, dan kegiatan lainnya yang dapat melatih tubuh,

BMuhammad Muslih, Efektivitas Latihan Berjalan Di Atas Jejak Telapak Kaki Dan Di Atas Kayu
Terhadap Keseimbangan Pada Anak Autis Di SLB Autisma Yogasmara. Skripsi
(Semarang: Universitas Negeri Semarang).
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melawan adanya gravitasi serta menahan titik pusat massa tubuh anak untuk

menjaga keseimbangan.

Kegiatan gerak motorik kasar terdapat tingkat pencapaian dalam
proses perkembangan motorik anak, dan terdapat beberapa unsur-unsur gerak
dalam motorik kasar anak yaitu koordinasi, keseimbangan, kelincahan dan
kekuatan. Ketika anak melakukan gerak berjalan di atas papan titian, yang
dibutuhkan dalam unsur-unsur gerak pencapaian motorik anak adalah
keseimbangan. Seorang anak perlu adanya latihan untuk menyeimbangkan
tubuhnya, berguna untuk menumbuhkan kekuatan otot-otot kaki dalam

tubuh.??

b. Jenis-Jenis Keseimbangan Tubuh

Adapun ada 2 jenis latihan yang dapat dilakukan untuk melatih
keseimbangan tubuh yaitu latihan gerak keseimbangan statis dan latihan gerak
keseimbangan dinamis.Latihan gerak keseimbangan statis adalah kemampuan
seseorang untuk menahan tubuhnya ketika posisi tubuh dalam keadaan tidak
bergerak atau diam. Begitu juga sebaliknya, latihan gerak keseimbangan
dinamis yaitu kemampuan seseorang untuk menahan dan mempertahankan
tubuhnya untuk tidak terjatuh ketika posisi tubuh bergerak. Dalam latihan ini

biasanya dilakukan dengan berbagai macam kegiatan diantaranya yaitu :

PWahyu Adhi Sudrajat dan Soetardji, Efek Pemberian Latihan Keseimbangan Dalam
Mempertahankan Kemampuan Keseimbangan Manula Panti Wredha Rindang Asih 1
Ungaran.Jilid 1 No. 3 Journal Of Sport Sciences and Fitness, 14.
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1. duduk dengan sikap kaki berbaris dilantai kemudian ubah sikap
kaki menjadi huruf V.

2. duduk dengan meluruskan dua kaki kemudian diangkat kaki
keduanya.

3. keseimbangan berdiri dengan satu kaki.

4. Keseimbangan berdiri dengan merentangkan tangan.

5. Keseimbangan berdiri dengan menaiki diatas sebuah objek.°

Latihan gerak keseimbangan dinamis :

1. Keseimbangan dengan berjalan diatas garis lurus.
2. Keseimbangan dengan berjalan cepat bolak balik.
3. Keseimbangan dengan berjalan ketika berada diatas objek seperti

papan titian.

Untuk mengukur keseimbangan pada tubuh, biasanya diberikan waktu
pada tiap kegiatan. Dalam melakukan gerakan keseimbangan sangat perlu
adanya kedisiplinan, keberanian dan juga ketangkasan tubuh.®* Karena
seorang anak tidak akan berani memulai suatu gerakan keseimbangan apabila
tidak ada keberanian untuk mencoba, sehingga anak tidak bisa menciptakan

kedisiplinan dalam dirinya.

Dalam melatih gerak keseimbangan statis maupun dinamis, seorang

anak harus memperhatikan dengan benar dan mengikuti petunjuk aturan dalam

30Tim Penjasorkes SD, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Kelas 111 Sekolah
Dasar. (Perpustakaan Nasional: Yudhistira, 2011), 29-30.

31Rohendi, Pendidikan Jasmani Olahraga, Dan Kesehatan (Jakarta: Pusat Perbukuan
Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), 37.
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kegiatan, seperti seorang guru yang memberikan contoh kepada anak TK
ketika hendak berjalan menaiki papan titian tanpa harus berpegangan. Guru
juga harus selalu memperhatikan anak-anak yang perlahan-lahan melatih
gerakan keseimbangannya, sehingga anak bisa menyelesaikan tanggung

jawabnya dan menghindari cidera pada tubuhnya.

Perlu adanya latihan secara teratur bagi anak-anak usia dini hingga
beranjak dewasa karena sangat banyak manfaatnya ketika keseimbangan
tubuh secara terus menerus dilatih. Menurut Newton C. Loken dan Robert J.
Willioughby bahwa latihan keseimbangan bermanfaat untuk menambah
kekuatan otot kaki dan koordinasi antara bobot tubuh, tangan dan kaki.
Latihan keseimbangan juga dapat menjadikan anak untuk bisa lebih percaya
diri ketika ia mengendalikan tubuhnya.3? Selain itu, dengan latihan
keseimbangan juga bermanfaat untuk mengurangi efek fisiologis dan

membatasi anak dari terserangnya penyakit.

c. Indikator Keseimbangan Tubuh Anak

Indikator pencapaian perkembangan anak adalah suatu pedoman atau
acuan untuk mengukur bagaimana perkembangan anak pada usia tertentu.
Indikator ini berguna untuk memantau perkembangan keseimbangan tubuh
anak. Anak dapat dikatakan seimbang ketika anak kuat untuk menahan bobot

tubuhnya sendiri ketika dalam berada di posisi bergerak atau diam.

32Muhammad Muslih. Efektivitas Latihan Berjalan di Atas Jejak Telapak Kaki dan di Atas Kayu
Terhadap Keseimbangan Pada Anak Autis di SLB Autisma Yogasmara. Skripsi (Semarang:
Universitas Negeri Semarang).
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Keseimbangan sangat penting bagi anak dalam dunia olahraga maupun dalam
kegiatan sehari-hari. Pencapaian anak ketika dapat menyeimbangkan tubuhnya
yaitu anak menjadi semangat dalam memaksimalkan tubuhnya untuk
bergerak, anak juga mempunyai peluang untuk berpartisipasi dalam berbagai

kegiatan. Indikator perkembangan anak dalam kegiatan ini yaitu :

1. Mampu memecahkan masalah sederhana yang dihadapi dibantu
oleh orang dewasa.
2. Melanjutkan kegiatan sampai selesai.

E. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa yang sudah dilakukan sebelumnya, yang membahas
pengaruh kegiatan atau aktivitas anak terhadap keseimbangan tubuh.

penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

1. Muhammad Muslih, dengan judul “Efektivitas Latihan Berjalan diatas
Jejak Telapak Kaki dan diatas Kayu Terhadap keseimbangan pada
anak autism Yogasmara Pedurungan Semarang Tahun 2016”3
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dengan berjalan
diatas jejak telapak kaki dan berjalan diatas kayu terdapat pengaruh
terhadap keseimbangan tubuh anak di SLB Autisma Yogasmara
Pedurungan Semarang. Latihan dengan keduanya sangat baik dan

cocok untuk meningkatkan hasil keseimbangan tubuh anak. Maka dari

3Muhammad Muslih, Efektivitas Latihan Berjalan di Atas Jejak Telapak Kaki dan di Atas Kayu
Terhadap Keseimbangan Pada Anak Autis di SLB Autisma Yogasmara. Skripsi (Semarang:
Universitas Negeri Semarang).
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itu, peneliti menggunakan penelitian tersebut sebagai pedoman
dengan harapan bahwa dengan latihan berjalan diatas papan titian atau
kayu dapat membawa pengaruh yang baik untuk keseimbangan tubuh
anak.

2. Riska Lasmaida, dengan judul “Meningkatkan Keseimbangan
Dinamis Melalui Berjalan Diatas Garis Lurus di TKA ABA Krajan
Yogyakarta”.®* Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan
dapat diketahui bahwa pada siklus Il terjadi peningkatan Prasentase,
dengan kegiatan berjalan diatas garis lurus dapat meningkatkan
keseimbangan tubuh anak, dan telah dilakukan dengan berbagai
macam posisi tangan yang berbeda dan dapat dilakukan dengan jarak
sepanjang 3-6 meter. Maka dari itu, peneliti menggunakan penelitian
tersebut sebagai acuan yang relevan. Sehingga dengan penelitian
tersebut dapat dijadikan alasan yang kuat bahwa dengan berjalan

diatas papan titian dapat berpengaruh terhadap keseimbangan anak.

¥Riska Lasmaida, Meningkatkan Keseimbangan Dinamis Melalui Berjalan Diatas Garis
Lurus di Tk A Aba Krajan Yogyakarta.Jilid 7 Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 16.
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F. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dapat digambarkan dibawah ini :

Aspek Perkembangan Anak Usia Dini

/

NAM Fisik Motorik Kognitif

Bahasa Seni

/\

Motorik Halus

Motorik Kasar

v

y

Gerakan Lokomotor

Gerakan Non Lokomotor

Gerakan manipulatif

Senam, bermain bola, bergelantungan, kegiatan berjalan di atas papan titian.

Sudah diterapkan kegiatan fisik motorik berjalan di atas papan titian. Namun
masih belum sering dilakukan oleh siswa di TK Kuntum Surabaya.
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Kebenaran dari hipotesis masih perlu diujikan atau dibuktikan lagi
melalui mencari data-data yang relevan karena hipotesis ini masih berupa
jawaban penelitian menurut kajian teori. Demikian hipotesis yang dapat

dirumuskan sebagai berikut :

H, = Tidak ada pengaruh kegiatan berjalan diatas papan titian terhadap

keseimbangan tubuh anak.

H. = Ada pengaruh kegiatan berjalan diatas papan titian terhadap

keseimbangan tubuh anak.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian

Dalam prosedur penelitian dijadikan sebagai langkah-langkah dalam
pelaksanaan suatu penelitian. Adapun langkah-langkah yang digunakan oleh

peneliti yaitu :

1. Menentukan dan memilih masalah yang diteliti
2. Menentukan lokasi penelitian

3. Merumuskan masalah

4. Menentukan hipotesis

5. Menyusun proposal

Dalam menyusun proposal penelitian, terdapat beberapa aspek yang

harus disiapkan, aspek tersebut yaitu :

a. Membuat prosedur penelitian

b. Memilih pendekatan dan jenis penelitian

c. Menentukan variabel penelitian dan sumber data
d. Menyusun instrumen penelitian

e. Teknik analisis data

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif ini dipilih karena penelitian ini menggunakan data dan



hasil berupa data statistik. Sebagaimana pendapat menurut Hadjar, bahwa
penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang menghasilkan datapenelitian
berupa angka atau data statistik.3> Sedangkan jenis penelitian ini adalah
penelitian jenis expost facto. Jenis expost facto merupakan bentuk desain yang
dipilih peneliti, karena jenis penelitian ini berhubungan dengan sebab dan
akibat suatu kejadian atau disebut expost facto yang secara harfiah artinya
sesudah fakta atau penelitian ini sudah terjadi pada subjek. Variabel bebas
(variabel independen) disini sifatnya nyata dan tidak diberikan suatu perlakuan
tindakan, artinya bahwa kedua variabel sudah terjadi dan tidak ada manipulasi
karena kondisi tersebut sudah terjadi sebelum peneliti melakukan suatu
penelitian. Hal ini sependapat dengan teori Kerlinger bahwa variabel bebas
(variabel independen) dalam penelitian expost facto ini yang pertama kalinya
ditemukan, kemudian peneliti melakukan suatu pengamatan atau observasi
terhadap variabel terikat (variabel dependen) untuk mencari kemungkinan
adanya hubungan atau pengaruh antara variabel yang diteliti dan dampaknya

terhadap variabel terikat (variabel dependen).3®

C. Variabel dan sumber data penelitian

1. Variabel

Variabel penelitian yaitu segala sesuatu fenomena atau obyek

penelitian yang diteliti berguna untuk memperoleh informasi dan memberikan

¥1bnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan(Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1996), 30.

3Tatang Ari Gumanti dkk, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Mitra Wacana Media,
2016), 237.
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kesimpulan. Variabel dalam sebuah penelitian ini ada yang bertindak untuk
mempengaruhi (sebab) dan ada juga variabel yang dipengaruhi (akibat).
Dalam penelitian jenis expost facto ini terdapat dua variabel, yaitu variabel
bebas (X) sebagai suatu kelompok individu dan variabel terikatnya (Y)
sebagai suatu yang biasa diukur oleh peneliti.®” Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah kegiatan fisik motorik anak berjalan diatas
papan titian (X) dan yang sebagai variabel terikatnya yaitu keseimbangan

tubuh anak ().

2. Sumber data penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelompok A TK Kuntum Surabaya. Peneliti
memilih lembaga tersebut karena sesuai dengan permasalahan yang diambil
dalam penelitian ini. Sekolah TK Kuntum telah menerapkan kegiatan motorik

kasar ini sejak tahun.

b. Populasi

Populasi adalah seluruh jumlah atas objek maupun subjek dalam
penelitian. Menurut Glass dan Hopkins menyatakan bahwa populasi di dalam
penelitian bisa saja jumlahnya tidak terbatas, apabila subjek dalam penelitian
sangat besar populasinya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa TK

Kuntum Surabaya, dengan jumlah kelompok TK A sebanyak 33 anak dan

3Baso Intang Sappaile, Konsep Penelitian Ex-Post Facto. Vol 1 No. 2 Jurnal Pendidikan
Matematika, 10.
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kelompok TK B 18 anak, jumlah keseluruhan populasi siswa TK Kuntum

sebanyak yaitu 51 anak.

c. Sampel

Sampel adalah sebagian subjek dari kumpulan populasi yang diteliti.
Adapun pengambilan sampel yang dilakukan peneliti dengan menggunakan
teknik Nonprobobability Samplingatau sampel jenuh. Teknik ini digunakan
dengan cara pengambilan semua populasi kelas TK A untuk dijadikan
sampel.Jumlah TK Al berjumlah 16 anak dan TK A2 berjumlah 17 anak. Jadi

sampel yang diambil dari keseluruhan TK A yaitu sebanyak 33anak.

D. Metode Pengumpulan Data

Untuk metode pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa

metode-metode, diantaranya yaitu :

1. Metode Observasi
2. Metode Dokumentasi
3. Metode Wawancara
E. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode yang disusun berdasarkan kumpulan
data yang terjadi atau berdasarkan gambaran tingkah laku dan pengamatan
yang dilakukan peneliti terhadap subjek yang diteliti. Sebagaimana pendapat

menurut Sugiyono bahwa metode observasi ini adalah usaha peneliti untuk
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mendapatkan suatu data yang valid.3® Observasi dapat dibagi menjadi dua
macam Vyaitu partisipasi dan non partisipasi. Dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi non partisipasif (Non Participant
Observation), karena peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan, sehingga
peneliti hanya sebagai pengamat kegiatan. Pengamatan ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keseimbangan anak ketika berjalan di atas papan
titian dengan observasi secara langsung. Peneliti mengamati anak ketika
melakukan kegiatan tersebut, dengan acuan penilaian indikator jenis rating

scale pada instrumen lembar observasi.

2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya suatu data yang
sifatnya tertulis. Dokumentasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan peneliti
untuk mengumpukan data-data yang dibutuhkan. Menurut Suharsimi
Arikunto, berpendapat bahwa pengumpulan data dokumentasi dilakukan
dengan mengumpulkan data berupa foto.3® Dokumentasi penelitian ini adalah
dokumentasi foto kegiatan anak berjalan diatas papan titian kelompok A di TK

Kuntum Surabaya.

3. Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu usaha peneliti dalam mengumpulkan data

berupa pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh narasumber. Menurut

38Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Bandung Alfabeta, 2016), 224.
39Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2010) , 231.
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Sudaryono dalam buku pengembangan instrumen penelitian pendidikan
mengungkapkan bahwa wawancara adalah usaha peneliti untuk mengajukan
pertanyaan terhadap narasumber secara langsung.*® Jenis wawancara yang
dilakukan oleh peneliti adalah wawancara semi terstruktur dengan kategori in-
dept interview yang mana wawancara jenis ini bisa membebaskan peneliti
dalam mengajukan pertanyaan, peneliti dapat menambahkan pertanyaan, guna
untuk memperdalam pedoman wawancara. Namun peneliti juga perlu
menyusun terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan oleh
narasumber, agar peneliti dapat terfokus pada pedoman wawancara. Pedoman

wawancara ini dapat dilihat dalam pembahasan instrumen penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat yang biasanya dapat mempermudah
peneliti untuk mendapatkan data tentang variabel yang sedang diteliti. Jenis
instrumen penelitian biasanya berupa instrumen observasi, formulir angket,
check list maupun pedoman wawancara. Menurut Arikunto, instrumen
penelitian adalah fasilitas atau alat yang berguna untuk mempermudah peneliti
ketika mengumpulkan data, sehingga hasilnya secara sistematis dapat diolah.*
Pembuatan instrument dalam penelitian ini dilakukan dengan menyusun Kisi-
Kisi instrumen dan pedoman wawancara. Adapun Kisi-kisi instrumen

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 dan tabel 3.2 dibawah ini :

40Sudaryono, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan(Yogyakarta : Graha limu,
2013), 35.

41Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2013), 203.
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Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen Observasi Penelitian Variabel X

Berjalan Di Atas Papan Titian

Kompetensi Dasar

Indikator

3.3 Mengenal anggota tubuh
fungsi dan gerakannya untuk
pengembangan motorik kasar
dan halus.

4.3 Menggunakan anggota tubuh
untuk pengembangan motorik

kasar dan halus.

- Melakukan kegiatan yang
menunjukkan melakukan berbagai
kegiatan motorik kasar dan halus
yang seimbang terkontrol dan lincah.
- Melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu
memanfaatkan alat permainan di
dalam dan di luar ruangan

- Melakukan kegiatan yang
menunjukkan anak mampu
melakukan gerakan meloncat, berlari

secara terkoordinasi.
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Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Observasi Penelitian Variabel Y

Keseimbangan Tubuh Anak.

No Kompetensi Dasar Indikator

1. | 3.4 Mengetahui cara - Mampu memecahkan masalah

memecahkan masalah sehari-hari | sederhana yang dihadapi dibantu oleh

dan berperilaku kreatif. orang dewasa.
4.5 Menyelesaikan masalah - Melanjutkan kegiatan sampai
sehari-hari secara kreatif. selesai.

Kisi — Kisi instrumen diatas dapat dijadikan sebagai acuan dalam
mengobservasi kegiatan fisik motorik anak berjalan di atas papan titian
dengan cara memberikan tanda centang (Checklist) pada instrumen penelitian.
Indikator dalam instrumen observasi ini memiliki acuan berdasarkan
Permendikbud nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan
Anak Usia dini umur 4-5 tahun dan disesuaikan oleh capaian perkembangan
anak yang akan diamati oleh peneliti. Adapun format instrumen penelitian

yang akan diamati oleh peneliti terdapat tabel sebagai berikut :

Tabel 3.3

Instrumen Observasi Penelitian Variabel X

No. Nama Berjalan di atas papan Mengikuti aturan Skor
anak titian dengan dalam kegiatan
merentangkan tangan
BB| MB | BSH | BSB | BB | MB | BSH | BSB
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© X N o U &

Jumlah

Tabel 3.4

Instrumen Observasi Penelitian Variabel Y

No. Nama Tubuh yang seimbang | Menyelesaikan kegiatan | Skor
anak dan tidak jatuh sampai selesai
BB | MB | BSH | BSB | BB | MB | BSH | BSB

1.

2.

3.

4,

5.

6.

7.

8.

9.

10.

Jumlah =
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Instrumen ini menggunakan bentuk penilaian rating scale dan

dibagi menjadi 4 kategori, mulai dari skor terendah hingga tertinggi, maka

masing-

masing anak akan mendapatkan skor. Untuk aturan skor atau nilai pada

masing-masing pernyataan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5

Rubrik Kriteria Jawaban Instrumen Variabel X

No

Capaian
perkembangan

Skor

Deskripsi

Kriteria

Berjalan di atas

papan titian.

4

Jika anak mampu melakukan
kegiatan berjalan dengan
merentangkan  tangan  secara

mandiri.

BSB
(Berkembang

Sangat Baik)

Jika anak mampu melakukan
kegiatan berjalan namun masih
sering tidak merentangkan

tangannya.

BSH
(Berkembang

Sesuai Harapan)

Jika anak mampu melakukan
kegiatan berjalan namun masih

dengan bantuan orang lain.

MB (Mulai

Berkembang)

Jika anak tidak mau melakukan

kegiatan.

BB (Belum

Berkembang)
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2. | Mengikuti aturan | 4 Jika anak mampu mengikuti aturan | BSB
kegiatan kegiatan secara mandiri. (Berkembang
Sangat Baik)
3 Jika anak mampu mengikuti aturan | BSH
dalam kegiatan tanpa bantuan | (Berkembang
orang lain namun masih perlu | Sesuai Harapan)
konsentrasi.
2 Jika anak mampu mengikuti aturan | MB
dalam kegiatan namun masih | (Mulai
dengan bantuan orang lain. Berkembang)
1 Jika anak tidak mau melakukan | BB
kegiatan. (Belum
Berkembang)
Tabel 3.6
Rubrik Kriteria Jawaban Instrumen Variabel Y
No Capaian Skor Deskripsi Kriteria
Perkembangan
4 Jika tubuh anak mampu seimbang | BSB
dan tidak jatuh (Berkembang
1. | Tubuh yang Sangat Baik)
seimbang  dan | 3 Jika tubuh anak mampu seimbang | BSH
tidak jatuh namun masih perlu konsentrasi. (Berkembang

Sesuai Harapan)
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Jika tubuh anak mampu seimbang

dengan bantuan orang lain.

MB
(Mulai

Berkembang)

Jika anak tidak mau melakukan

kegiatan.

BB
(Belum

Berkembang)

Menyelesaikan

kegiatan sampai

selesai.

Jika anak mampu menyelesaikan
kegiatan sampai selesai dengan

cepat.

BSB
(Berkembang

Sangat Baik)

Jika anak mampu menyelesaikan
kegiatan sampai selesai namun

masih perlu konsentrasi.

BSH
(Berkembang

Sesuai Harapan)

Jika anak mampu menyelesaikan | MB

kegiatan dan  masih  dengan | (Mulai

bantuan orang lain. Berkembang )

Jika anak tidak mau melakukan | BB

kegiatan. (Belum
Berkembang)
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Tabel 3.7
Tabel Instrumen Pedoman Wawancara

Narasumber

Hari dan Tanggal :

Aitem pertanyaan Jawaban

Apa saja macam-macam Kegiatan fisik
motorik yang diterapkan di TK Kuntum
Surabaya?

Sejak kapan kegiatan fisik motorik berjalan
di atas papan titian diterapkan?

Mengapa memilih kegiatan berjalan di atas
papan titian sebagai suatu kegiatan fisik
motorik?

Seberapa sering siswa melakukan kegiatan
berjalan di atas papan titian?

Berapa ukuran papan titian yang digunakan
oleh siswa TK Kuntum Surabaya?

Apakah perlu pendampingan guru ketika
siswa hendak melakukan kegiatan berjalan di
atas papan titian? Jika perlu, berapa jumlah
guru untuk melakukan pendampingan?

Bagaimana perkembangan keseimbangan
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tubuh anak selama ini selama dilakukan

kegiatan berjalan di atas papan titian?

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu suatu kegiatan yang dilakukan peneliti
ketika seluruh data telah terkumpul. Kegiatan ini berupa menyajikan data
pada tiap variabel, pemberian skor pada tiap instrumen Kkegiatan.
melakukan perhitungan menguji hipotesis yang digunakan peneliti.
Analisis data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan uji statistik,
guna untuk menghitung data yang bersifat kuantitatif atau yang berupa
angka. Ada beberapa tahap dalam menganalisis data, yaitu tahap uji
instrumen, tahap pengolahan data dan tahap pengujian hipotesis dengan

rumus korelasi product moment, berikut adalah langkah-langkahnya :

1. Tahap Uji Instrumen

a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu pengukuran instrumen yang
menghasilkan data yang valid.*? Instrumen dapat dikatakan valid apabila
hasilnya tinggi begitu juga sebaliknya. Hasil penelitian dapat diragukan
apabila data serta alat yang digunakan masih kurang dapat dipercaya,
maka peneliti haruslah memperhatikan untuk memiliki kepercayaan dan

tingkat keshahihan data. Dalam menentukan validitas instrumen, peneliti

42Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 1998), 97
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membandingkan instrumen yang telah disusun dengan teori yang
dikembangkan dan dengan cara mengkonsultasikan dengan para ahli
(expert judgment). Instrumen ini disusun berdasarkan aspek-aspek
capaian perkembangan yang akan diukur sesuai dengan teori tertentu
kemudian di konsultasikan dan meminta persetujuan kepada dosen
pembimbing, mulai dari mengevaluasi item-item isi materi dalam
instrumen (lembar observasi) dengan memberikan rating relevansi yang
sesuai hingga alat ukur yang digunakan dari segi validitas telah

memenuhi syarat.

2. Tahap pengolahan data

a. Editing

Editing adalah tahapan dimana peneliti telah selesai
menghimpun data dari lapangan yaitu membaca, memeriksa
dan melengkapi kembali data yang sudah terkumpul. Dalam
tahap ini peneliti jJuga menggali kembali apakah data yang
diperolehnya sudah benar-benar lengkap, jelas dan mudah

dipahami.*®

b. Coding

Coding adalah tahap dimana peneliti memberikan

kode pada tiap data yang dikategorikan sama. Sehingga pada

43Burhan Bungin, Metode Peneltian Kuantitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grouyp, 2005), 174.

49



masing-masing data memiliki acuan identitas dan mudah

dianalisis.
c. Tabulasi

Tabulasi disini adalah tahap memasukkan data ke
dalam tabel dan mengatur angka perhitungan. Kegiatan
tabulating disini sangat penting agar data dapat disusun,
disajikan dan dianalisis. Ketika data sudah lengkap ditabulasi
kemudian diklarifikasikan pada tiap variabel, lalu
dimasukkan ke dalam tabel sehingga peneliti dapat mudah

menganalisis data.

Setelah data-data penelitian terkumpul, maka tahap selanjutnya
yaitu menganalisis data. Untuk menjawab rumusan masalah pertama dan
kedua, peneliti menggunakan hasil instrumen observasi dengan
menggunakan data kuantitatif kemudian dijadikan data kualitatif. Hasil
instrumen observasi tersebut akan dianalisis dengan menggunakan rumus

seperti di bawah ini :

P_F

=—x100%
N

Keterangan :
P = Angka prosentase

F = Frekuensi yang dicari
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N = Number of case (Jumlah Subjek)

Data yang sudah dianalisis dan diubah menjadi angka prosentase,
kemudian dikelompokkan menjadi sebuah kalimat yang bersifat

kualitatif dengan kriteria jawaban sebagai berikut :

< 24% = Tidak Baik

24% - 49% = Kurang

50% - 74% = Cukup Baik

75% - 100% = Baik

Untuk analisis data selanjutnya, peneliti menggunakan uji
koefisien korelasi. Uji koefisien korelasi yaitu suatu alat statistik yang
digunakan peneliti untuk mengukur derajat hubungan atau eratnya
pengaruh antara satu variabel dan variabel yang lain. Dalam penelitian
ini, peneliti memilih teknik korelasi dengan jenis product moment.
Alasan peneliti memilih jenis product moment karena sumber data dari
dua variabel yang diambil yaitu dari subjek yang sama dan dengan
jumlah lebih dari 30 subjek, selain itu data dari variabel ini berbentuk

data interval atau rasio.

Uji koefisien korelasi product moment atau korelasi Pearson yang
diberi lambang (r) biasanya digunakan untuk mengetahui tingkat
kekuatan atau ada tidaknya hubungan atau pengaruh antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Untuk mengetahui ada tidaknya
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pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel terikatnya (Y).
Lemah kuatnya korelasi antar 2 variabel dapat dilihat dari angka indeks
yang diberikan lambang dengan simbol “r”. Untuk mengetahui apakah
koefisien korelasi (r) yang dihasilkan koefisien atau tidak signifikan,
maka peneliti harus membandingkan antara nilai r hitung dengan nilai r

tabel.%4

Apabila jika nilai r hitung lebih besar atau sama dengan ( >) nilai
r tabel, maka nilai r yang dihasilkan adalah signifikan yang artinya Ha
(hipotesis alternatif) diterima dan Ho (hipotesis nol) ditolak. Sedangkan
apabila nilai r hitung lebih kecil (<) dari nilai r tabel, maka nilai r yang
dihasilkan adalah tidak signifikan. Artinya Ha (hipotesis alternatif)
ditolak dan menerima Ho (Hipotesis nol). Untuk mengetahui besar
pengaruh kegiatan fisik motorik berjalan di atas papan titian terhadap
keseimbangan tubuh siswa TK Kuntum Surabaya, peneliti menggunakan
rumus korelasi product moment :

_ NEXY - E0EY)
JOZXT - 0D EY2 = (1))

rxXy

Keterangan :

= Koefisien korelasi
> w=Jumlah perkalian variabel x dan y

Y«= Jumlah nilai variabel x

44Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru ( Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), 272.
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>'y=Jumlah variabel y

>>= Jumlah pangkat dua nilai variabel x

>v?= Jumlah pangkat dua nilai variabel y

n = Banyaknya sampel

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik

korelasi product moment yang dianalisis secara kuantitatif dengan

bantuan menggunakan teknik statistik program SPSS for Windows versi

23 untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara kegiatan berjalan di atas

papan titian terhadap keseimbangan tubuh anak.

Menurut Anas Sudijono, untuk dapat memberikan jawaban

terhadap koefisien korelasi yang ditemukan besar atau Kkecilnya

pengaruh, signifikan atau tidak, maka dapat memberikan interpretasi

angka korelasi (r) yaitu seperti tabel dibawah ini :

Tabel 3.8
Tabel Interpretasi®®

Besarnya (r)Product
Moment

Interpretasi

0,00-0,20

Sangat rendah

(antara variabel X dan Y
memang  terdapat  korelasi
namun Kkorelasi tersebut sangat
rendah sehingga korelasi itu
diabaikan atau tidak dianggap

tidak ada korelasi).

45Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung:Alfabeta, 2013), 257
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0,20-0,40

Rendah (antara variabel X dan'Y

terdapat korelasi yang rendah).

0,40-0,70

Cukup (antara variabel X dan Y
memang terdapat korelasi yang

sedang atau cukupan.

0,70-0,90

Kuat atau tinggi ( antara variabel
X dan Y memang terdapat

korelasi yang kuat atau tinggi).

0,90-1,00

Sangat kuat atau tinggi ( antara
variabel X dan Y memang
terdapat korelasi yang sangat

kuat atau sangat tinggi).

Keadaan pengujian jika :

Jika t hitung > dari t tabel, maka hasilnya signifikan

Jika t hitung < dari t tabel, maka hasilnya tidak signifikan.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Penelitian

1. Sejarah berdirinya TK Kuntum Surabaya

Taman Kanak-Kanak Kuntum Surabaya adalah lembaga
pendidikan swasta yang telah berdiri sejak tahun 1984. Awalnya sekolah
TK Kuntum ini adalah sebuah rumah penduduk kemudian rumah
tersebut diwakafkan untuk menjadi sebuah sekolah. Alasan mengapa
rumah tersebut dijadikan sebuah sekolah TK, karena pada zaman dulu di
tahun 1984 sekeliling jalan kedurus ini belum ada sekolahan. Namun
seiring berjalannya waktu, dari tahun ke tahun sudah banyak dibangun
sekolah TK lain yang baru, dan TK Kuntum sudah tidak menjadi salah

satu lembaga pendidikan di jalan kedurus.

Dari tahun sejak pertama kalinya berdiri hingga sekarang, bentuk
fisik bangunan sekolah TK Kuntum ini masih sama seperti dulu, hanya
sebagian ruangan yang di renovasi dan diubah menjadi ruangan-ruangan
kelas. Lembaga TK Kuntum ini dinaungi oleh Yayasan Al-Amal. dan
yayasan ini tak hanya memiliki kegiatan pendidikan pembinaan
masyarakat Taman Kanak-kanak saja namun juga ada kegiatan non
formal berupa pengelolaan masjid sebagai pusat pendidikan di Jalan
Kedurus Surabaya, masjid tersebut bernama Masjid Jami Al-Amal yang

sudah berdiri sejak tahun 1985.
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2. Profil TK Kuntum Surabaya

1) Nama TK : TK Kuntum Surabaya
2) Akreditasi TK B
3) Alamat lengkap : Kedurus 1V B Nomor 40
4) Desa : Kedurus
5) Kecamatan : Karang pilang
6) Kabupaten : Surabaya
7) Provinsi - Jawa Timur
8) Nama yayasan . Al-Amal
9) Kode pos : 60223
10) Jumlah anak :TKA:33
TK B :18
11) Jumlah guru 4 guru

3. Visi dan Misi Sekolah

Visi : Menjadikan siswa-siswi menuju anak didik yang
cerdas, kreatif dan inovatif.
Misi :

a. Membiasakan anak berdo’a sebelum dan sesuadah
melaksanakan kegiatan.
b. Mewujudkan anak dapat berhitung dan mengenal

huruf.
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c. Mewujudkan anak mampu berfikir kritis dan kreatif.

d. Mewujudkan anak mandiri dengan sikap dan perilaku

yang terpuiji.

4. Struktur Organisasi

Struktur TK Kuntum Kedurus 1V B-40 Surabaya

Yayasan Al - Amal

Sie Pendidikan

v
Ketua
H. Ibnu Yusuf
Pengawas Pengawas
Soepardio Sukarmo

Abd. Haris, M.Pd

!

Kepala Sekolah

Siti Nur Amalia S.Pd

4

v

Guru Kelas A1

Sri Mariana S.Pd

Guru Kelas A2

Rahayu Ningsih SH.

Guru Kelas B

Muawanah S.Pd

T

¢ /
Peserta Didik

B. Hasil Penelitian

a. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Kuntum Surabaya. Letak TK

Kuntum ini berada di tengah rumah warga yang menurut peneliti cukup

mudah diakses. TK Kuntum Surabaya saat ini berdiri dibawah pimpinan

Ibu Siti Nur Amalia selaku kepala sekolah. Terdapat 3 tenaga pendidik
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yang mengajar di masing-masing kelas. Sekolah ini hanya memiliki 2
ruang kelas, yang biasanya dilakukan secara bergantian untuk tiap kelas
Al, A2 dan B. Selain itu terdapat juga 1 ruangan toilet, 1 ruangan
gudang, dan 1 ruangan kantor kepala sekolah yang digabung menjadi
satu dengan ruang guru, ruang UKS dan ruang untuk menerima tamu.

TK Kuntum Surabaya juga memiliki halaman di sepanjang depan
ruang kantor yang separuh dari halaman tersebut digunakan untuk
halaman bermain dan alat permainan outdoor anak. Letak TK Kuntum
berbatasan dengan jalan utama jalan kedurus, namun sekolah telah
membatasi dengan gerbang pagar yang cukup aman sehingga mencegah
anak-anak untuk berlari di jalanan.

b. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah kelompok TK A yang berjumlah 33
anak yang terdiri dari 14 anak laki-laki dan 19 anak perempuan.
Berdasarkan hasil observasi terhadap TK Kuntum Surabaya terutama
pada aspek motorik kasar anak kelas TK A berjalan di atas papan titian
sudah stabil dan beberapa anak yang melakukan kegiatan tersebut tidak

memerlukan bantuan orang lain.

Kegiatan berjalan diatas papan titian merupakan suatu kegiatan
fisik yang biasa dilakukan oleh anak-anak, dengan berjalan di atas papan
titian dapat melatih keseimbangan anak, termasuk dalam keseimbangan
dinamis anak melalui tubuh yang seimbang dengan menahan bobot

tubuhnya ketika bergerak berjalan di atas papan kayu yang panjang.
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Papan titian yang digunakan di TK Kuntum Surabaya ini memiliki
ketinggian mencapai 20 cm dan panjangnya 4 meter. Berikut adalah

gambar dari papan titian tersebut :

Gambar 4.1

Media Papan Titian

Dalam penelitian ini, kegiatan berjalan di atas papan titian
dilaksanakan pada 3 kali pertemuan. Waktu pelaksanaan penelitian ini
dilakukan pada tanggal 7 November, 14 November dan 1 Desember

2018.

C. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah proses pengambilan data selesai.
Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini yaitu teknik analisis
data korelasi Product Moment Karl Pearson, namun sebelum dilakukan
uji instrumen, peneliti ingin memaparkan data hasil instrumen observasi

pada tiap variabel. Kemudian uji validitas berdasarkan alat ukur, lalu
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yang terakhir melakukan uji hipotesis yang dilakukan dengan teknik
korelasi product moment yang secara keseluruhan perhitungan tersebut
menggunakan bantuan program IBM Statistical Program for Social

Science (SPSS) versi 23.

Tabel

4.1

Hasil Observasi Instrumen | Penelitian Variabel X

Hari Rabu, 7 November 2018

No

Nama Siswa

Berjalan di atas papan
titian dengan
merentangkan tangan

Mengikuti aturan
kegiatan

BB

MB

BSH

BSB

BB

MB

BSH

BSB

Skor

Nayla

Jingga

Ara

Fania

Nabila

Dinda

Nafisa

Naylal

XN G~ wWN

Zahra

Nada

Khanza

Syifa

Kinar

Azzam

Bagas

Candra

Tisha

Husain

Rafa

Aka

Ilham

Adit

Soibah

Reihan

Queen

Zuinatul

Alda

< <2< | <22 |2 | Ll 2|22 |22 |2 |2 |22 (2|22 |2

< | <2 P P P P P P 2l 222|222 |2 |2 <2<

Q0| (0000 |O>|00|00|0C0|00|~|00|00|~|00|00/00|00 /0000|0000 (00|00|00|~|0o|o
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28.

Claudy

29.

Azka

30.

Valen

31.

Gabriel

32.

Naufal

33.

Maulana

P P P P P

2Ll 1212

00|00 | 0O |00 |0o| O

Jumlah =

30

Tabel 4.2

Hasil Observasi Instrumen | Penelitian Variabel Y

Hari Rabu, 7 November 2018

No

Nama Siswa

Tubuh yang seimbang dan
tidak jatuh

Menyelesaikan kegiatan

sampai selesai

BB

MB

BSH

BSB

BB

MB | BSH | BSB

Skor

Nayla

Jingga

Ara

Fania

Nabila

Dinda

Nafisa

Naylal

XN O~ WM

Zahra

Nada

Khanza

Syifa

Kinar

Azzam

Bagas

Candra

Tisha

Husain

Rafa

Aka

Ilham

2|22 Pl P - P -l = = =l I (=l -l Pl <<

Adit

Soibah

Reihan

Queen

<=2 2|22l |2 (2|2 |2 22|22 |2 |22 |22 (2 |

Zuinatul

< 2|22

OO | N[O N |00|00|00|~|00|0000|00 0000|000 0000|0000 |00|00(00|~|00|0
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217.

Alda

28.

Claudy

29.

Azka

30.

Valen

31.

Gabriel

32.

Naufal

33.

Maulana

Pl P P P P P

2|22 212

QO |0CO0| 00|00 |0O|CO| 0O

Jumlah =

N
~

31

Hari Rabu, 14 November 2018

Tabel 4.3

Hasil Observasi Instrumen |1 Penelitian Variabel X

No

Nama Siswa

Berjalan di atas papan
titian dengan
merentangkan tangan

Mengikuti aturan
kegiatan

BB

MB

BSH

BSB

BB

MB

BSH

BSB

Skor

Nayla

Jingga

\/

\/

Ara

\/

Fania

Nabila

Dinda

Nafisa

X N |gO MW N

Naylal

Zahra

Nada

Khanza

Syifa

Kinar

Azzam

Bagas

Candra

Tisha

Husain

Rafa

Aka

Ilham

2|22 < |2 2|2 (<L P P P P P P

Adit

<212 < | < =<2 | < |2 < -l P - P Pl Pl = P < |

Soibah

Reihan

Queen
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DO OO N0 NO|OH|00|00|OH(00|00(00(OCH|0000|I00|00|I00 000N O 00
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26.

Zuinatul

217.

Alda

28.

Claudy

29.

Azka

30.

Valen

31.

Gabriel

2|22 |2

2]l ]1=2 12|

32.

Naufal

33.

Maulana

H|OY|00|00 (00|00 (00D

Jumlah

8 25

12 21

N
N
[N

Tabel 4.4

Hasil Observasi Instrumen Il VVariabel Y

Hari Rabu, 14 November 2018

No

Nama Siswa

Tubuh yang seimbang

dan tidak jatuh

Menyelesaikan kegiatan
sampai selesai

BB

MB | BSH | BSB

BB | MB | BSH | BSB

Skor

Nayla

Jingga

\/

Ara

Fania

Nabila

Dinda

Nafisa

Naylal

O XN O~ WM

Zahra

Nada

Khanza

Syifa

Kinar

Azzam

Bagas

Candra

Tisha

Husain

Rafa

Aka

Ilham

2|2 |2 < |2 Ll 2|22 |2 |2 (2|2 |2 |2 <

2]l |2 (2|12 |2 |22 (2 |2 |22 |2 |2 |2 |2 |2 | <=2

Adit

Soibah

Reihan
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25.

Queen

26.

Zuinatul

217.

Alda

28.

Claudy

2|2 |2 <2

<2 |2 |22

29.

Azka

30.

Valen

31.

Gabriel

32.

Naufal

33.

Maulana

P P

< |22

DO OO O

Jumlah

23

236

Tabel 4.5

Hasil Observasi Instrumen 111 Variabel X

Hari Sabtu, 1 Desember 2018

No

Nama Siswa

Berjalan di atas papan
titian dengan
merentangkan tangan

Mengikuti aturan
kegiatan

BB | MB | BSH | BSB

BB

MB

BSH

BSB

Skor

Nayla

\/

Jingga

\/

Ara

\/
\/

\/

Fania

Nabila

Dinda

Nafisa

Naylal

QXN |0~ | wWIN =

Zahra

Nada

Khanza

Syifa

Kinar

Azzam

Bagas

Candra

Tisha

<2< | < |22 Pl P - P - P B

Husain

Rafa

Aka

< |2

Ilham
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Adit
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23.

Soibah

24,

Reihan

25.

Queen

26.

Zuinatul

217.

Alda

<] 121=2]

28.

Claudy

29.

Azka

30.

Valen

31.

Gabriel

32.

Naufal

33.

Maulana

Jumlah

N2 2]2L 2|2

3 14

L2222 ]2 ]

N[00 (000000000 || |UT|O| O

w
o

Tabel 4.6

Hasil Observasi Instrumen 111 Variabel Y

Hari Sabtu, 1 Desember 2018

No

Nama Siswa

Tubuh yang seimbang

dan tidak jatuh

Menyelesaikan kegiatan

sampai selesai

BB

MB | BSH | BSB

BB

MB | BSH | BSB

Skor

Nayla

\/

\/

Jingga

\/

\/

Ara

\/

\/

Fania

Nabila

Dinda

Nafisa

X NSO W

Naylal

Zahra

Nada

Khanza

Syifa

Kinar

Azzam

Bagas

Candra

Tisha

Husain

Rafa

Aka

Ilham
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22 |2 <2 Ll |22 |2 |22 |2 |2 2]
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22. | Adit N N 6
23. | Soibah N N 4
24. | Reihan N N 6
25. | Queen \ \ 6
26. | Zuinatul N N 5
27. | Alda N N 6
28. | Claudy \ \ 8
29. | Azka \ \ 8
30. | Valen N N 8
31. | Gabriel \ \ 8
32. | Naufal N N 8
33. | Maulana \ N 8
Jumlah = 3 7 23 2 8 23 | 239
1. Kegiatan Berjalan di atas papan titian di TK Kuntum Surabaya

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama, digunakan

analisis prosentase dengan rumus sebagai berikut :
P == x100%
Keterangan :
P = Angka Prosentase
Frekuensi yang dicari
N = Number of case (Jumlah Subjek)

Apabila data telah berubah menjadi angka prosentase,

kemudian dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif :
<24% = Tidak Baik
24% -49% = Kurang
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50% - 74% = Cukup Baik
75% - 100% = Baik

Penjelasan data hasil pada tabel 4.5 dan 4.6 dapat dilihat pada
paparan tabel di bawah ini :
Tabel 4.7

Hasil Prosentase Instrumen 111 VVariabel X

Kegiatan Berjalan Di Atas Papan Titian

Item Berjalan Di Atas Papan Titian Dengan Merentangkan Tangan
1 | Alternatif Jawaban N F Prosentase
BSB 33 26 78,7%
BSH 33 14 42,4%
MB 33 3 0,90%
BB g8 0 0%
Tabel 4.8

Hasil Prosentase Instrumen 111 VVariabel X

Kegiatan Berjalan Di Atas Papan Titian

Item Mengikuti Aturan Kegiatan
1 Alternatif Jawaban N F Prosentase
BSB 33 20 60,6%
BSH 33 11 33,3%
MB 33 2 0,60%
BB 33 0 0%
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Tabel 4.9

Daftar nilai pernyataan tentang kegiatan berjalan di atas papan

titian di TK Kuntum Surabaya

NO KETERANGAN PROSENTASE
1 Berjalan di atas papan titian dengan 78.7%
merentangkan tangan
2 Mengikuti aturan kegiatan 60,6%
Jumlah 139,3%

Dari perhitungan tabel di atas, dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

Mx=—
N

Keterangan :

M = Mean

> x = Jumlah skor yang ada

N = banyaknya aitem

Mx==
N

My = 1393
2

M x =69,65

Berdasarkan standart yang ditetapkan diatas, maka nilai 69,65%

berada diantara 50% - 100%. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa kegiatan fisik berjalan di atas papan titian di TK Kuntum

Surabaya sudah tergolong “Baik”.
2. Keseimbangan tubuh anak di TK Kuntum Surabaya

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua, digunakan
analisis prosentase dengan rumus yang sama dengan sebelumnya,

adapun rumus perhitungannya seperti dibawah ini :
P == x100%
Keterangan :
P = Angka Prosentase
Frekuensi yang dicari
N = Number of case (Jumlah Subjek)

Apabila data telah berubah menjadi angka prosentase,

kemudian dikelompokkan dalam kalimat yang bersifat kualitatif :
<24% = Tidak Baik
24% -49% = Kurang
50% - 74% = Cukup Baik
75% -100% = Baik

Penjelasan dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
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Hasil Prosentase Instrumen 111 VVariabel Y

Keseimbangan Tubuh Anak

Tabel 4.10

Tubuh yang seimbang dan tidak jatuh

Item
2 Alternatif Jawaban N F Prosentase
BSB 33 23 69,6%
BSH 33 7 21,2%
MB 33 3 0,90%
BB 33 0 0%
Tabel 4.11
Hasil Prosentase Instrumen 111 Variabel Y
Keseimbangan Tubuh Anak
Item Menyelesaikan Kegiatan Sampai Selesai
2 Alternatif Jawaban N F Prosentase
BSB 33 23 69,6%
BSH 33 8 24.2%
MB 33 2 0,60%
BB 33 0 0%
Tabel 4.12

Daftar nilai pernyataan tentang keseimbangan tubuh anak di TK

Kuntum Surabaya

Jumlah

NO KETERANGAN PROSENTASE

1 Tubuh yang seimbang dan tidak jatuh 69,6%

2 Menyelesaikan kegiatan sampai selesai 69,6%
139,2%
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Dari hasil tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa
keseimbangan tubuh anak di TK Kuntum Surabaya dengan
prosentase tertinggi sebagai jawaban ideal yaitu 139,2% dengan
jumah pernyataan 2 aitem. Untuk perhitungannya adalah sebagai

berikut :

Mx=—
N

Keterangan :
M = Mean
Y x = Jumlah skor yang ada

N = banyaknya aitem

Mx==
N

M x = 1392
2

M x = 69,6

Berdasarkan standart yang ditetapkan diatas, maka nilai
69,6% berada diantara 50% - 100%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa keseimbangan tubuh anak di TK Kuntum

Surabaya sudah tergolong “Baik”.
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1. Hasil uji validitas

Uji validitas adalah suatu pengukuran instrumen yang
menghasilkan data yang valid. Instrumen dapat dikatakan valid
apabila hasilnya tinggi begitu juga sebaliknya. Instrumen yang
digunakan peneliti meliputi indikator dan jumlah aitem capaian
perkembangan anak. Dalam pembuatan aitem sebelumnya
didiskusikan dengan dosen pembimbing, dengan tujuan agar aitem
yang dibuat telah layak untuk pengukuran subjek penelitian. Subjek
atau sampel yang digunakan ini adalah subjek yang sama, dengan
jumlah sampel lebih dari 30 anak atau sebanyak 33 subjek yang

digunakan oleh peneliti.

2. Hasil uji hipotesis

Uji hipotesis ini adalah ada pengaruh kegiatan berjalan di atas
papan titian terhadap keseimbangan tubuh anak. uji hipotesis ini
dilakukan dengan teknik korelasi product moment dengan
menggunakan bantuan program Statistical Program for Social
Science (SPSS) for Windows versi23. Kaidah uji statistik yang
digunakan ini adalah sig < 0,05 berarti signifikansi, dan bila sig >
0,05, berarti tidak signifikan. Keeratan korelasi dapat di
interpretasikan kuat tidaknya pengaruh variabel dalam penelitian.
Adapun nilai r tabel dapat diinterpretasikan pada ketentuan dibawah

ini :
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Tabel 4.13

Tabel Interpretasi

Besarnya (r)
Product Moment

Interpretasi

0,00-0,20

Sangat rendah

(antara variabel X dan Y memang
terdapat korelasi namun korelasi tersebut
sangat rendah sehingga korelasi itu
diabaikan atau tidak dianggap tidak ada

korelasi).

0,20-0,40

Rendah (antara wvariabel X dan Y

terdapat korelasi yang rendah).

0,40-0,70

Cukup (antara variabel X dan Y memang
terdapat korelasi yang sedang atau

cukupan.

0,70 -0,90

Kuat atau tinggi ( antara variabel X dan
Y memang terdapat korelasi yang kuat

atau tinggi).

0,90-1,00

Sangat kuat atau tinggi ( antara variabel
X dan Y memang terdapat korelasi yang

sangat kuat atau sangat tinggi).

Keadaan pengujian jika :

- Jika t hitung > dari t tabel, maka hasilnya signifikan

- Jikat hitung < dari t tabel, maka hasilnya tidak signifikan.
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Tabel 4.14
Hasil Analisis Uji Korelasi | Antara Kegiatan Berjalan Di
Atas Papan Titian (X) Terhadap Keseimbangan Tubuh

Anak (Y)
Correlations
VAR00001 | VARO00002
VARO00001 Pearson Correlation 1 .580™
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33
VAR00002 Pearson Correlation .580" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis uji hari pertama pada tabel 4.12,
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,580 yang berarti lebih besar dari r
tabel pada N = 33 dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0,580 (0,580>
0,344) yang artinya Cukup atau terdapat korelasi yang cukup antara
variabel X dan variabel Y.

Hipotesis yang diperoleh dari hasil taraf signifikansi (sig) =
0,000, sig < 0,05 yang artinya adalah HO ditolak, dan Ha diterima,
atau dapat diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara
kegiatan berjalan di atas papan titian terhadap keseimbangan tubuh
anak. Berarti hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang
Cukup antara kegiatan berjalan di atas papan titian terhadap
keseimbangan tubuh anak memiliki arah pengaruh yang positif

diterima.
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Tabel 4.15

Hasil Analisis Uji Korelasi Il Antara Kegiatan Berjalan
Di Atas Papan Titian (X) Terhadap Keseimbangan Tubuh Anak

(Y)
Correlations
VAR00001 VARO00002
VAR00001 Pearson Correlation 1 .849™
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33
VAR00002 Pearson Correlation .849" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis uji hari kedua pada tabel 4.13,
diperoleh hasil taraf signifikansi (sig) = 0,000, sig < 0,05 yang
artinya HO ditolak, dan Ha diterima, atau dapat diartikan bahwa ada
hubungan atau pengaruh yang signifikan antara kegiatan berjalan di
atas papan titian terhadap keseimbangan tubuh anak. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,849 yang berarti lebih besar dari r tabel pada N =
33 dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0,344 (0,849 > 0,344) berarti
mempunyai pengaruh yang kuat atau tinggi. Berarti hipotesis yang
menyatakan bahwa ada pengaruh antara kegiatan berjalan di atas
papan titian terhadap keseimbangan tubuh anak memiliki arah

pengaruh yang positif diterima.
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Tabel 4.16

Hasil Analisis Uji Korelasi antara Kegiatan Berjalan Di
Atas Papan Titian (X) Terhadap Keseimbangan Tubuh

Anak (Y)
Correlations

VAR00001 [ VARO00002
VAR00001 Pearson Correlation 1 937"
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33
VAR00002 Pearson Correlation 937" 1

Sig. (2-tailed) .000
N 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil analisis uji hari ketiga pada tabel 4.14,
diperoleh hasil taraf signifikansi (sig) = 0,000, sig < 0,05 yang
artinya HO ditolak, dan Ha diterima, atau dapat diartikan bahwa ada
hubungan atau pengaruh yang signifikan antara kegiatan berjalan di
atas papan titian terhadap keseimbangan tubuh anak. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,937 yang berarti lebih besar dari r tabel pada N =
33 dengan taraf signifikansi 5% vyaitu 0,344 (0,937 > 0,344) berarti

mempunyai pengaruh yang sangat kuat atau sangat tinggi.

Hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh antara
kegiatan berjalan di atas papan titian terhadap keseimbangan tubuh
anak memiliki arah pengaruh yang positif diterima. Artinya, semakin

tinggi nilai koefisien korelasi kegiatan berjalan di atas papan titian
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maka, semakin tinggi pula keseimbangan tubuh anak, demikian juga

sebaliknya.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Kegiatan saat pembelajaran sebelum memasuki ruangan kelas
sangatlah monoton, variasi dalam mengenal gerak fisik maupun
motorik hanya melalui gerakan senam. Hal ini dapat dilihat ketika
anak-anak melakukan ikrar sebelum memasuki ruangan kelas. Guru
masih kurang memberikan variasi dalam mengenal gerakan fisik
motorik anak.

Guru menyiapkan sedemikian rupa memeprsiapkan dalam
kegiatan fisik motorik dengan memanfaatkan media papan titian.
Serta dibutuhkan ketelitian guru dalam mengawasi dan mendampingi
anak-anak secara baik dan terarah ketika proses kegiatan ini berjalan,
sehingga anak masih tetap merasa aman dalam melakukan berbagai
kegiatan.

Berdasarkan hasil nilai korelasi antara variabel x dengan
variabel y yang berupa hasil instrumen observasi sebesar 0,937
sehingga dapat diartikan antar variabel memiliki korelasi bertanda
positif. Hasil tersebut dapat dilihat dari nilai interpretasi terhadap
angka indeks korelasi product moment secara kasar atau sederhana
terletak pada angka 0,90-1,00 yang berarti korelasi antara variabel x
dan y terdapat korelasi yang sangat kuat. Kegiatan berjalan di atas

papan titian sangat berpengaruh terhadap keseimbangan tubuh anak,
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hal ini terlihat ketika kegiatan tersebut lebih sering dilakukan, anak
dapat mengontrol kepekaannya bahwa secara langsung ia akan
berpikir bahwa bagaimana caranya supaya ia tidak jatuh ketika
melakukan kegiatan tersebut, selain itu juga dapat meningkatkan
keberanian anak, dan memberikan variasi kegiatan kepada anak-anak

agar tidak mudah bosan ketika melakukan gerak fisik motoriknya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

ditarik beberapa kesimpulan bahwa:

1. Proses kegiatan berjalan di atas papan titian di TK Kuntum
sudah sering dilakukan dalam jangka waktu satu kali dalam
seminggu, sehingga anak akan lebih berani, terbiasa dan
lancar ketika kegiatan tersebut sering dilakukan seiring
dengan berjalannya waktu. Proses kegiatan fisik berjalan di
atas papan titian di TK Kuntum Surabaya sudah tergolong
“Baik” dengan perolehan nilai prosentase sebesar 69,65%
dengan skor total variabel X sebesar 230 dari jumlah 33
subjek yang diteliti.

2. Keseimbangan tubuh anak ketika berjalan di atas papan titian
di TK Kuntum Surabaya juga sudah tergolong “Baik” hal ini
diperoleh nilai Prosentase sebesar 69,6% dengan skor total
variabel Y sebesar 239 dari jumlah 33 subjek yang diteliti.

3. Kegiatan berjalan di atas papan titian memiliki pengaruh
terhadap keseimbangan tubuh anak di TK Kuntum Surabaya.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus

Product Moment diketahui bahwa tingkat pengaruhnya
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sebesar 0,937 yang berarti lebih besar dari r tabel pada jumlah
33 subjek dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0,344 (0,937 >
0,344) berdasarkan interpretasi nilai (r) terletak pada interval
0,90 — 1,00 yang berarti terdapat pengaruh yang sangat kuat
atau tinggi antara variabel X dan variabel Y. Hasil penelitian
yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara kegiatan berjalan di atas papan titian terhadap
keseimbangan tubuh anak di TK Kuntum Surabaya.
B. Saran

1. Guru

Anak usia dini merupakan anak yang sangat unik, dan lincah.
Usia dini adalah usia dimana anak lebih suka bergerak, kekuatan
ototnya yang hampir sama dengan orang dewasa dan kekuatannya
berkembang secara optimal. Disarankan bagi para guru atau para
praktisi pendidikan anak usia dini untuk sebisa mungkin mampu
menggali terus dan menciptakan kegiatan yang melibatkan anak
untuk bergerak dalam berbagai kegiatan, selain itu juga dapat melatih
keberanian anak dalam kegiatan yang biasanya memerlukan
kekuatan seluruh otot tubuh maupun sebagian kekuatan otot tubuh
anak. Sehingga anak akan menjadi terbiasa dan menjadikan anak

mandiri dan berani ketika berada di lingkungan sekitarnya.
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2. Orang tua

Gerak motorik anak akan berkembang sesuai dengan tahapan
usianya. Disarankan bagi orang tua harus memahami dan mampu
memberikan peluang kepada anaknya termasuk ketika anak ingin
bergerak dan bermain sesuai dengan keinginannya. Selain itu ketika
anak bergerak seperti bermain di dalam maupun di luar ruangan,
orang tua juga perlu mengawasinya agar tetap terjaga kemanan bagi

anaknya.

3. Riset selanjutnya

Penelitian ini mengungkap tentang pengaruh kegiatan
berjalan di atas papan titian terhadap keseimbangan tubuh anak.
Sehingga diharapkan untuk penelitian = selanjutnya mampu
melengkapi kekurangan penelitian ini dengan menambahkan aspek

lain yang sesuai dengan indikator capaian perkembangan anak.
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